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DEBBY EKO HARI KURNIAWAN. H0405027. “ HUBUNGAN 
ANTARA KEMAMPUAN MANAJERIAL PETANI WORTEL (Daucus 
carota L.) DENGAN KECEPATAN ADOPSI PENGGUNAAN PESTISIDA 
NABATI DI KECAMATAN TAWANGMANGU KABUPATEN 
KARANGANYAR “. Di bawah bimbingan Ir. Sugihardjo, MS dan Dr. Ir. 
Kusnandar, MSi. 
Adopsi merupakan keputusan untuk menggunakan sepenuhnya ide baru 
sebagai cara bertindak yang paling baik, dalam proses mengadopsi tersebut setiap 
petani membutuhkan waktu mulai dari mengenal pertama kali hingga menerapkan 
atau mengadopsi. Lama atau singkatnya selang waktu yang dibutuhkan hingga 
mengadopsi dipengaruhi oleh kemampuan manajerial yang dimiliki. Jika petani 
memiliki kemampuan manajerial yang kuat maka semakin cepat dalam 
mengadopsi inovasi. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa kuat kemampuan 
manajerial petani Wortel (Daucus carota L.) dan seberapa cepat dalam 
mengadopsi inovasi pestisida nabati, serta mengetahui bagaimana hubungan 
antara kemampuan manajerial dengan kecepatan adopsi pestisida nabati. Hasil 
dari pengukuran tersebut dapat di gunakan untuk mengetahui garis besar keadaan 
berkaitan dengan penerapan pestisida nabati di Kecamatan Tawangmangu 
Kabupaten Karanganyar, peluang penyebaran inovasi, dan petani-petani yang 
dapat dijadikan sasaran kunci dalam penyebaran inovasi.  
Metode penelitian deskriptif digunakan sebagai metode dasar dari 
penelitian ini. Penentuan sumber data dilakukan dengan teknik purposive atau 
disengaja. Penentuan sampel menggunakan metode proporsional random 
sampling, sedangkan analisis data digunakan median skor untuk mengetahui pusat 
kecenderungan dan uji korelasi rank Spearman dengan aplikasi program SPSS 
17,0 for Windows untuk mengetahui hubungan antara kemampuan manajerial 
dengan kecepatan adopsi pestisida nabati. Untuk menguji signifikansi rank 
Spearman dengan tingkat kepercayaan 95% digunakan uji t. 
Hasil penelitian didapatkan bahwa kemampuan manajerial petani Wortel 
(Daucus carota L.) di Kecamatan Tawangmangu Kabupaten Karanganyar adalah 
agak kuat dengan skor 3. Kecepatan adopsi pestisida nabati oleh petani Wortel 
(Daucus carota L.) adalah cukup cepat dengan skor 3. Uji korelasi Rank 
Spearman (rs) pada taraf kepercayaan 95% menunjukkan bahwa kemampuan 
manajerial petani Wortel (Daucus carota L.) di Kecamatan Tawangmangu 
Kabupaten Karanganyar memiliki hubungan yang sangat nyata dengan kecepatan 










DEBBY EKO HARI KURNIAWAN. H0405027. " THE RELATION 
BETWEEN ABILITY MANAGERIAL CARROT FARMER (Daucus carota 
L. ) WITH VEGETABLE PESTICIDE USE ADOPTION SPEED AT 
DISTRICT TAWANGMANGU REGENCY KARANGANYAR" . Be 
guidance Ir. Sugihardjo, MS and Dr. Ir. Kusnandar, MSi.  
Adoption is decision to use thoroughly new idea as mode acts best, in 
course of adopted every farmer wants time begins from know first time up to 
apply or adopted. Long or in short a time g that wanted up to adopted to 
influenced by ability managerial that has. If has ability managerial strong so faster 
in adopted innovation.  
This research aims to detect how strong ability manajerial Carrot farmer 
(Daucus carota L. ) and how fast in adopted vegetable pesticide innovation, with 
detect to how the relation between ability managerial with vegetable pesticide 
adoption speed. Result from measurement can at use to detect condition outline 
related to vegetable pesticide applications at District Tawangmangu Regency 
Karanganyar, diffusion innovation opportunity,  and farmers that can be made key 
person in diffusion innovation.  
Descriptive research method is used as basic method from this 
watchfulness. Data source determination is done with technique purposive or 
intentional. Sample determination uses random proportional method sampling, 
while data analysis is used median score to detect inclination centre and 
correlation test rank spearman with program application SPSS 17,0 for Windows 
to detect the relation between ability managerial with vegetable pesticide adoption 
speed. To test signifikansi rank spearman with belief level 95% used test t.   
Research result is got that ability managerial Carrot farmer (Daucus carota 
L. ) at District Tawangmangu Regency Karanganyar rather strong with score 3. 
Vegetable pesticide adoption speed by Carrot farmer (Daucus carota L. ) enough 
fast with score 3. Correlation test rank spearman (rs) in belief standard 95% show 
that ability managerial Carrot farmer (Daucus carota L. ) at District 
Tawangmangu Regency Karanganyar has the relation very real with vegetable 















 I. PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Masyarakat dunia dalam beberapa dekade terakhir ini mulai 
memperhatikan persoalan lingkungan dan ketahanan pangan yang dilanjutkan 
dengan melaksanakan berbagai usaha-usaha terbaik untuk menghasilkan 
pangan tanpa menyebabkan dampak negatif bagi lingkungan dan manusia 
sebagai konsumen pangan tersebut. Akan tetapi karena kerawanan pangan 
sering terjadi terutama di Negara-negara sedang berkembang terutama 
Indonesia, maka dikembangkanlah teknologi “revolusi hijau” untuk 
mencukupi kebutuhan pangan dunia. Sebagai konsekuensinya maka kearifan 
lokal atau pengetahuan tradisional yang berkembang sesuai budaya 
masayarakat setempat mulai terdesak bahkan terlupakan. Teknologi pertanian 
konvensional dengan penerapan pestisida sintesis, pupuk kimia, dan bahan 
kimia lainnya lebih diminati petani dari pada pertanian yang akrab 
lingkungan. 
Pertanian organik sebagai bagian pertanian akrab lingkungan perlu 
segera dimasyarakatkan atau diingatkan kembali sejalan makin banyaknya 
dampak negatif terhadap lingkungan yang disebabkan oleh penerapan 
teknologi pertanian konvensional yang mengandalkan penggunaan bahan-
bahan kimia pertanian. Pertimbangan lainnya adalah makin meningkatnya 
jumlah konsumen produksi bersih dan menyehatkan serta meluasnya gerakan 
“green consumer” merupakan pendorong untuk segera memasyarakatkan 
pertanian organik. 
Oleh karena itu pertanian organik perlu mendapat perhatian khusus 
terutama dalam penerapannya pada produk-produk pertanian unggulan. 
Melalui pengurangan atau bahkan menghilangkan penggunaan bahan kimia 
pertanian dalam budidaya dan pascapanennya. Produk pertanian unggulan 
yang perlu mendapat perhatian adalah sayur-sayuran, buah dan tanaman 
pangan lainnya. Hal tersebut perlu dilakukan menyusul banyaknya masyarakat 
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yang mulai menerapkan pola makan vegetarian yang diyakini memiliki 
dampak baik bagi kesehatan.    
Pola konsumsi sayur-sayuran terutama Wortel (Daucus carota L.) 
yang dianggap baik untuk kesehatan juga malah dapat membahayakan 
kesehatan. Kebiasaan petani menyemprot pestisida kimia secara berlebih-
lebihan pada sayur-sayuran yang dibudidayakan dan penambahan berbagai 
macam bahan kimia dalam pengolahan sayuran menyebabkan adanya 
senyawa-senyawa kimia yang berbahaya bagi tubuh ikut masuk kedalam 
tubuh dan terbawa oleh aliran darah. Senyawa-senyawa tersebut akan 
tertimbun di dalam tubuh dan menyebabkan berbagai penyakit seperti  stoke, 
penyempitan pembuluh darah, pengapuran, dan lain-lain.  Oleh sebab itu perlu 
adanya inovasi baru yang diterapkan dalam kegiatan usahatani Wortel 
(Daucus carota L.) dan sayur-sayuran lainnya agar konsumsi sayuran benar-
benar memberikan manfaat bagi tubuh. 
Salah satu inovasi yang berkembang sekarang adalah pestisida nabati. 
Pestisida nabati merupakan bagian dari sistem pertanian organik., dimana 
pada sistem pertanian organik ini penggunaan bahan-bahan kimia 
diminimalisir atau bahkan dihilangkan. Bahan dasar pestisda nabati berasal 
dari tumbuhan yang mudah didapatkan di sekitar lingkungan petani, 
pembuatannya pun relatif mudah dengan kemampuan dan pengetahuan yang 
terbatas. 
Jika dibandingkan dengan pestisida sintesis, pestisida nabati mudah 
terurai di alam ketika diaplikasikan, sehingga walapun sama-sama bersifat 
racun pestisida nabati lebih aman dalam penggunaanya, lebih toleran terhadap 
lingkungan dan tidak meninggalkan residu senyawa beracun pada produk 
yang dihasilkan. Selain itu penggunaan pestisida nabati juga dapat menekan 
biaya produksi karena bahan-bahan pembuatannya telah tersedia di alam dan 
hanya diperlukan dalam jumlah yang sedikit.   
Penggunaan pestisida nabati dalam pengelolaan usahatani telah 
diterapkan oleh petani Wortel (Daucus carota L.) di Kecamatan 
Tawangmangu Kabupaten Karanganyar. Tetapi tidak semua petani 
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menerapkan paket teknologi baru ini di dalam usahataninya. Alasan yang 
sering muncul adalah perasaan cemas terhadap hasil panen yang akan 
diperoleh. Oleh karena itu perlu adanya suatu pengkajian mengenai 
permasalahan terutama terkait dengan kemampuan yang ada dalam diri petani 
sendiri yang menyebabkan lemahnya adopsi penggunaan pestisida nabati.  
Menurut Lionberger dan Paul H. Gwin (1982) kemampuan yang ada 
dalam diri petani tersebut adalah kemampuan manajerial. Melalui kemampuan 
manajerial yang dimiliki, petani mampu membuat suatu keputusan-keputusan 
dalam pengelolaan usahataninya. Salah satunya dalam hal penerapan pestisida 
nabati untuk mengendalikan hama dan penyakit dalam budidaya pertanaman. 
Semakin tinggi kemampuan manajerial yang dimiliki petani maka petani akan 
semakin inovatif dan terbuka dengan hal-hal baru.   
Penelitian ini akan mengkaji lebih dalam mengenai kemampuan 
manajerial yang dimiliki oleh petani Wortel (Daucus carota L.) di Kecamatan 
Tawangamangu Kabupaten Karanganyar yang selanjutnya dihubungkan 
dengan kecepatan dalam mengadopsi pestisida nabati. Kemampuan manajerial 
merupakan suatu kemampuan untuk menerapkan fungsi-fungsi manajemen 
dalam usahatani secara efektif dan efisien, dengan mengetahui kemampuan ini 
maka dapat dilihat kemampuan petani dalam memanfaatkan peluang dan 
sumber daya yang ada untuk pengembangan usahataninya, salah satunya 
adalah penerapan pestisida nabati. 
B. Perumusan Masalah 
Kecamatan Tawangmangu merupakan sentra produksi Wotel (Daucus 
carota L.) di Kabupaten Karanganyar dengan produksi Wortel (Daucus carota 
L.) pada tahun 2006 sebanyak 4.190 Ton. Jika di bandingkan dengan produksi 
nasional pada tahun 2006, Tawangmangu menyumbang 1,1% dari produksi 
nasional (BPS Kab. Karanganyar, 2008). Walaupun dilihat secara nasional 
proporsi sumbangan produksinya masih rendah, tetapi pengusahaannya tetap 
perlu mendapat perhatian mengingat potensi pengembangan yang masih dapat 
dioptimalkan dan besarnya partisipasi dalam membangun perekonomian 
daerah. Perhatian yang dapat dilakukan adalah dengan mencobakan suatu 
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paket teknologi baru yang memberikan manfaat lebih dibandingkan yang telah 
ada untuk mengembangkan usahatani. 
Teknologi tepat guna yang sedang berkembang sekarang adalah sistem 
pertanian organik. Penerapam sistem pertanian organik salah satunya adalah 
dengan penggunaan pestisida nabati. Pestisida nabati merupakan senyawa 
racun yang bahan dasarnya berasal dari tumbuh-tumbuhan. Melalui 
penggunaan pestisida nabati petani akan memperoleh beberapa keuntungan 
antara lain mudah terurai dialam sehingga tidak meninggalkan residu, produk 
yang dihasilkan tidak membahayakan kesehatan konsumen, dan menurunnya 
biaya produksi.. 
Sistem pertanian organik sebenarnya telah lama diterapkan oleh petani 
di Kecamatan Tawangmangu Kabupaten Karangnyar, tetapi sistem pertanian 
ini kembali menjadi sebuah inovasi setelah diketahui adanya dampak yang 
merugikan dari penggunaan input kimia pada usahatani. Sejak tahun 2000 
petani di Kecamatan Tawangmangu kabupaten Karanganyar dianjurkan untuk 
menerapkan sistem pertanian organik, tetapi hingga sekarang belum semua 
petani menerapkan sistem pertanian organik.  
Untuk itu perlu diketahui dan dikaji lebih mendalam berkaitan dengan 
proses pengadopsian pestisida nabati oleh petani Wortel (Daucus carota L.) di 
Kecamatan Tawangmangu Kabupaten Karanganyar. Proses pengadopsian 
tersebut dipengaruhi salah satunya oleh kemampuan manajerial petani 
(Lionberger dan Paul H. Gwin, 1982). Semakin tinggi kemampuan manajerial 
maka sekain cepat proses adopsinya, sehingga terdapat hubungan yang saling 
terkait antara kemampuan manajerial dengan kecepatan adopsi inovasi. Untuk 
itu dapat dirumuskan tiga masalah yang urgen antara lain : 
1. Bagaimana kemampuan manajerial petani Wortel (Daucus carota L.) di 
Kecamatan Tawangmangu Kabupaten Karanganyar? 
2. Bagaiman kecepatan adopsi penggunaan pestisida nabati petani Wortel 
(Daucus carota L.) di Kecamatan Tawangmangu Kabupaten 
Karanganyar? 
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3. Bagaiman hubungan antara kemampuan manajerial petani Wortel (Daucus 
carota L.) di Kecamatan Tawangmangu Kabupaten Karanganyar dengan 
kecepatan adopsi penggunaan pestisida nabati ? 
C. Tujuan Penelitian 
1. Mengkaji kemampuan manajerial petani Wortel (Daucus carota L.) di 
Kecamatan Tawangmangu Kabupaten Karanganyar. 
2. Mengkaji kecepatan adopsi penggunaan pestisida nabati oleh petani 
Wortel (Daucus carota L.) di Kecamatan Tawangamngu Kabupaten 
Karanganyar. 
3. Mengkaji hubungan antara kemampuan manajerial petani Wortel (Daucus 
carota L.) terhadap kecepatan adopsi penggunaan pestisida nabati di 
Kecamatan Tawangamangu Kabupaten Karanganyar. 
D. Kegunaan Penelitian 
1. Bagi peneliti, penelitian ini merupakan proses belajar yang harus ditempuh 
sehingga dapat bermanfaat untuk menambah wawasan dan merupakan 
salah satu syarat untuk memperoleh gelar kesarjanaan di Fakultas 
Pertanian Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
2. Bagi instansi terkait, penelitian ini dapat digunakan sebagai salah satu  
pertimbangan kebijakan dalam meningkatkan adopsi penggunaan pestisida 
nabati dalam budidaya tanaman Wortel (Daucus carota L.).  
3. Bagi peneliti lain, penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan 
















1. Kemampuan Manajerial 
Manajemen adalah suatu seni dan ilmu. Manajemen sebagai ilmu 
berfungsi menerangkan gejala-gejala, kejadian-kejadian, dan keadaan-
keadaan yang ada (art teaches one to know). Manajemen sebagai seni 
berfungsi mengajarkan kepada kita bagaimana melaksanakan suatu hal 
(art teaches one to do) mencapai tujuan yang nyata-nyata mendatangkan 
hasil dan manfaat. Dalam hal ini manajemen dilukiskan dalam 
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, pengoordinasian, dan 
pengawasan. Kelima fungsi manajemen tersebut merupakan kunci bagi 
keberhasilan suatu pengkomunikasian dan pemotivasian. Pemotivasian 
dan pengkomunikasian akan menunjang (akselerator) keberhasilan lima 
fungsi utama (Firdaus, 2008). 
Oleh Kouzes dan Barry (2004) pengertian manajemen ini 
dipersempit dengan mengatakan bahwa manajemen merupakan 
pengendalian suatu usaha yang terdiri dari dua proses yaitu : 
a. Proses pendelegasian atau pelimpahan wewenang kepada beberapa 
penanggung jawab dengan tugas-tugas kepemimpinan, dan 
b. Proses penggerakan serta bimbingan, pengendalian semua sumber 
daya manusia dan sumber materiil dalam kegiatan mencapai sasaran 
organisasi. 
Kegiatan manajemen tersebut menurut Firdaus (2008) bermula dari 
adanya informasi untuk memanfaatkan sumber daya yang tersedia (natural 
resources) maupun sumberdaya manusia untuk memenuhi keinginan dan 
kebutuhan manusia itu sendiri. Untuk mencapai hasil yang sebaik-baiknya, 
kegiatan tersebut perlu dilaksanakan secara manajerial melalui fungsi-
fungsi manajemen.  
Manajemen juga berarti sebagai kelompok pimpinan dalam 
organisasi. Manajemen adalah pekerjaan yang dikerjakan oleh manajer. 
6 
 18 
Disebutkan bahwa pekerjaan manajer bersifat manajerial, disamping itu 
manajerial juga dapat diartikan sebagai pimpinan. Ada tiga tingkat (level) 
manajemen yaitu : (1) manajemen lini atas, (2) manajemen lini tengah, (3) 
manajemen lini bawah (Amsyah, 2001). 
Menjelaskan dari apa yang disampaikan oleh Amsyah (2001), 
Smith (1991) menambahkan bahwa manajer adalah seseorang yang 
mendegasikan pekerjaannya kepada orang lain. Inti dari definisi tersebut 
adalah menitik beratkan pada seorang manajer yang bukannya tidak 
melakukan apapun, tetapi dia lebih suka jika pekerjaannya dikerjakan 
dengan cara mendapatkan orang lain untuk melaksanakan pekerjaan 
tersebut. Memang kadang-kadang sangat sulit untuk mendapatkan orang 
untuk melakukan sesuatu daripada melakukannya sendiri.  
Kegiatan manajer dari pemaparan di atas adalah menyelenggarakan 
fungsi-fungsi manajemen. Oleh Downey dan Steven (1992) fungsi 
manajemen dibagi menjadi lima yaitu : Perencanaan, Pengorganisasian, 
Pengarahan, Pengendalian, dan Pengkoordinasian. Dua fungsi lain dapat 
ditambahkan yaitu pengkomunikasian dan pemotivasian. Kedua fungsi 
tersebut menopang keberhasilan lima fungsi yang pertama. 
a. Perencanaan : menguraikan penetapan program khusus untuk 
mencapai hasil yang diinginkan. 
b. Pengorganisasian : mencakup pemaduan bagian-bagian organisasi agar 
cocok satu sama lain. 
c. Pengarahan : merupakan daya upaya untuk menunjukkan jalan terbaik. 
d. Pengkoordinasian : menggambarkan usaha-usaha untuk memastikan 
bahwa “gigi roda” organisasi bertautan dengan lancar. 
e. Pengendalian : berarti pemeriksaan atas tercapai tidaknya tujuan. 
Fungsi manajemen tersebut banyak macamnya dan selalu 
berkembang maju, baik dalam bentuk penambahan maupun pengurangan 
sesuai dengan perkembangan teori organisasi dari waktu ke waktu, dan 
disesuaikan dengan perkembangan teori organisasi dari waktu ke waktu, 
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dan disesuaikan dengan kebutuhan organisasi pada kurun waktu 
bersangkutan (Amsyah, 2001). 
Salah satu cara yang dapat dan harus ditempuh untuk 
meningkatkan kemampuan manajerial ialah dengan memahami secara 
mendalam berbagai teori tentang fungsi-fungsi manajerial untuk kemudian 
diterapkan dalam keadaan nyata, yaitu mengemudikan jalannya roda 
organisasi secara efisien, efektif, dan produktif. Fungsi-fungsi manajerial 
mendapat perhatian terus-menerus dari ilmuan dan praktisi. Fungsi-fungsi 
manajerial mendapatkan perhatian serius karena efektivitas manajerial 
seseorang pada akhirnya tercermin dan diukur dengan kemampuannya 
menyelenggarakan semua fungsi-fungsi tersebut (Siagian, 2005). 
Menurut Tangkilisan (2005) Kemampuan manajerial adalah 
kemampuan untuk memanfaatkan dan menggerakkan sumber daya agar 
dapat digerakkan dan diarahkan bagi tercapainya tujuan melalui kegiatan 
orang lain. Pengertian dari kemampuan manajerial tersebut hampir sama 
dengan pengertian manajemen secara umum yaitu kegiatan untuk 
mengelola sumber daya yang ada (Man, Money, Metod) untuk mencapai 
tujuan yang diharapkan. Dapat disimpulkan bahwa kemampuan manajerial 
merupakan merupakan tenaga (daya kekuatan) seorang manajer untuk 
melakukan suatu perbuatan. Perbuatan tersebut adalah melakukan proses 
manajemen. Oleh Lionberger dan Paul H. Gwin (1982) pengertian 
kemampuan manajerial diperjelas dengan adanya perbedaan kemampuan 
manajerial yang dimiliki oleh setiap individu dimana kemampuan 
manajerial tersebut dapat dikembangkan, sehingga dapat ditambahkan 
bahwa kemampuan manajerial ini bisa merupakan bawaan sejak lahir, atau 
merupakan hasil latihan atau praktek. 
Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
kemampuan manajerial adalah kemampuan menggunakan pengetahuan, 
perilaku, dan bakat dalam melaksanakan tugas agar pelaksanaannya dapat 
berjalan secara efektif dean efisien. Tugas yang dimaksudkan disini adalah 
pelaksanaan fungsi-fungsi manajerial mulai dari perencanaan, 
 20 
pengorganisasian, penggerakan, pengawasan, dan penilaian. Kemampuan 
manajerial dapat dikembangkan dan dipelajari melalui pengalaman, 
pelatihan, dan praktek (Amsyah, 2001). Selain itu kemampuan manajerial 
dapat pula dikembangkan melalui penerapan fungsi-fungsi manajerial 
secara tepat. Kemampuan atau keterampilan manajerial ini oleh Siagian 
(2005) dikelompokkan menjadi dua yaitu teknis dan human skill. Semakin 
tinggi kedudukan seseorag dalam jenjang kepemimpinan maka semakin 
tidak relevannya kemampuan teknis dan sebaliknya human skill (hubungan 
manusia) nya semakin dominan. 
Hampir sama dengan yang disampaikan oleh Siagian (2005) oleh 
Robert Katz dalam Amsyah (2001) keterampilan manajerial dibedakan 
menjadi tiga, yaitu teknis, hubungan manusia dan konseptual. Ketrampilan 
teknis merupakan kemampuan menghasilkan produk atau menyediakan 
jasa, keterampilan teknis penting bagi tingkat manajer lini bawah. 
Keterampilan hubungan manusia adalah berkaitan dengan kemampuan 
berhubungan dan berinteraksi dengan subordinat, anggota kelompok, 
atasan, dan konsumen atau pelanggan. Keterampilan konseptual adalah 
kemampuan manajer mengorganisasikan dan mengintegrasikan informasi 
agar dapat dimengerti lebih baik oleh keseluruhan organisasi. Kemampuan 
konseptual penting khusus bagi tingkat manajemen eksekutif (lini atas). 
Pengetahuan, perilaku, dan bakat yang diperlukan setiap orang 
dalam setiap tingkatan manajemen berbeda-beda. Perbedaan-perbedaan 
inilah yang menjadikan proporsi yang beragam dalam pelaksanaan fungsi-
fungsi manajerial. Pada suatu organisasi terstruktur masing-masing 
tingkatan manajemen memiliki fokus pada suatu kegiatan tertentu. 
Kegiatan-kegiatan ini memerlukan keterampilan khusus yang perlu 
dikembangakan, keterampilan-keterampilan tersebut antara lain 
keterampilan hubungan manusia, keterampilan teknis, dan konseptual.  
Berdasarkan konsep manajemen yang merupakan usaha 
memperoleh hasil melalui kegiatan orang lain maka seorang manajer 
mempunyai tugas untuk mendelegasikan pekerjaan ke unit kerja yang ada 
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dalam organisasi. Manajer hanya berfungsi sebagai perangkat kerja 
(hirarki) dan unsur pemacu kerja (kondisi kerja dan produktivitas) 
(Hubies, 1995). Dengan demikian semakin tinggi keterampilan hubungan 
manusia dan konseptualnya maka semakin tinggi pula kemampuan  
manajerial seseorang. Keterampilan hubungan manusia ini berhubungan 
erat dengan lingkungan sekitar personil, bagaimana menjalin komunikasi 
atau interaksi dengan lingkungan, dan perbaikan proses hubungan yang 
telah ada. 
Untuk mengukur kemampuan manajerial tersebut dapat 
menggunakan Analisa Transaksional (analisa faktor internal) atau AT 
dengan pendekatan skenario sukses-gagal yang telah dimodifikasi sesuai 
dengan penelitian yang peneliti lakukan. Instrumen penelitian ini diadopt 
peneliti dari buku Analisa Potensi Diri karangan Hubies (1995). 
Dalam hubungan antarpersonal atau antarpribadi, manajer harus 
sering melakukan kontak atau komunikasi dengan yang lainnya untuk 
mencapai tujuan organisasi. Kegiatan untuk mencapai tujuan organisasi 
tersebut mengharuskan manajer memimpin subordinat (bawahan/staf). 
Kepemimpinan penting untuk mempengaruhi perilaku dan kinerja 
karyawan. Manajer mempengaruhi karyawan untuk bekerja lebih efektif, 
atau agar karyawan melaporkan masalah-masalah kecil sebelum menjadi 
masalah yang besar (resolusi konflik). Bagian terpenting dari proses 
mempengaruhi orang lain ini adalah kemampuan berkomunikasi dan 
mendengarkan tanggapan (Amsyah, 2001). 
Skenario sukses-gagal merupakan salah satu perangkat operasional 
dari Analisis Traksaksional. Melalui skenario sukses-gagal ini dapat 
dilihat keberhasilan interaksi (hubungan) antar perorangan dalam proses 
melakukan pemahaman bersama yang didasarkan pada suatu kepercayaan. 
Semakin cenderung untuk berhasil maka semakin tinggi kemampuan 
manajerialnya. Sejalan dengan hal tersebut menurut Kouzes dan Barry 
(2004) kepercayaan merupakan elemen utama dari cara pemimpin 
memungkinkan orang lain bertindak. Dalam penggambaran mereka 
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sendiri, pemimpin mengatakan bahwa mereka mempercayai orang lain, 
yang meningkatkan meningkatkan kepercayaan orang lain terhadap diri 
mereka. Ketika kepemimpinan menjadi sebuah hubungan yang dibangun 
berlandaskan rasa saling percaya serta kepercayaan diri, orang akan berani 
mengambil resiko, membuat perubahan, terus menjaga organisasi dan 
pergerakannya tetap hidup. Berikut merupakan penjelasan dari analisis 
transaksional yang diadopt peneliti dari buku Analisa Potensi Diri 
karangan Hubies (1995). 
Analisis Transaksional (AT) merupakan perangkat analisa perilaku 
personil yang didasarkan pada tingkat kematangan psikologinya (hirarki) 
kehidupan). Analisa tersebut berupa model teori dan perangkat 
operasional. AT bermanfaat dalam memahami suatu proses transaksi, 
meyakini suatu peran dan permainan yang dilakukan, serta mempelajari 
pengaruh yang terjadi pada orang lain dan diri sendiri. Dengan kata lain, 
analisa transaksional merupakan perangkat sederhana dan operasional 
mengenal lingkungan yang ada di sekeliling (orang-pekerjaan-rumah-
kantor-lainnya) dan perbaikan proses hubungan yang sudah ada di antara 
personil. Hal ini dapat diartikan bahwa AT berfungsi sebagai faktor 
internal (personil) atau pendekatan diagnostik diri (kekuatan dan 
kelemahan manajerial) atau kombinasi proses psikososiologi (keyakinan, 
tanggungjawab, kreativitas dan transeden pada perilaku diri) dengan 
proses sosio-teknik (tujuan, organisasi, inovasi dan kepemimpinan dari 
suatu kegiatan diri) dalam membuat kompeten manajerial pada tingkat 
pekerja-staf dan pimpinan, yang erat kaitannya dengan faktor sentimental 
(senang, marah, takut dan sedih) dan penerimaan (diberi, diterima, diminta 
dan ditolak). 
Analisis Transaksional (AT) digunakan oleh para manajer untuk 
menjelaskan fungsi dan memahami hubungan efisien (memahami dan 
menyelesaikan tugas, mengembangkan pekerjaan, hidup harmonis dengan 
lingkungan setempat dan bahagia di dalam lingkungan kerja) dengan 
orang sekelilingnya yang sesuai dengan sumber energi diri yang 
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dimilikinya. Sumber energi diri yang dimaksud adalah diri sendiri, 
kejelasan, kenyamanan, dukungan, efisiensi, pengenalan diri, keyakinan 
diri dan pengembangan. 
a. Model Teori 
Model teori dari AT terdiri dari dua macam yaitu Fungsi Diri 
dan Proses Transaksi. Fungsi Diri adalah gambaran dari perasaan, 
kebutuhan, prinsip, nilai-nilai dan pengolahan yang rasional. Fungsi 
Diri dapat diklasifikasikan ke dalam tipologi yaitu Bapak (B), Dewasa 
(D), dan Anak (A). Bapak (B), diklasifikasikan atas bapak penolong 
(BP) : penyelamat dan pendukung, serta bapak kritik (BK) : penindas 
dan pelindung;. Dewasa (D), diklasifikasikan atas dewasa komunikator 
dan dewasa computer. Anak (A), terdiri atas anak bebas (AB) : anak 
bebas sederhana dan anak bebas merdeka, serta anak adaptasi (AA) : 
anak pemberontak dan anak penurut. Tipologi tersebut dapat dirinci 
atas perilaku umum, sikap fisik, suara, ekspresi lisan, kata-kata, isi, 
asal, sikap dibanding fakta dan orang lain, berbicara dengan diri 
sendiri, kelebihan dan kelemahan. 
Proses Transaksi merupakan proses pertukaran pesan antara 
ketiga fungsi diri (Bapak, Dewasa, dan Anak) pada saat 
berkomunikasi. Proses transaksi tersebut  dibedakan menjadi tiga 
macam yaitu : Transaksi sejajar, Transaksi silang, dan Transaksi 
tumpang tindih (prioritas). Transaksi sejajar terjadi bila pada awal 
pembicaraan (pengirim pesan) langsung menerima suatu jawaban dari 
lawan bicara mengenai hal yang diharapkannya. Transaksi silang 
terjadi bila awal pembicaraan (pengirim pesan) tidak menerima suatu 
jawaban dari lawan bicar mengenai hal yang diharapkannya, sehingga 
menimbulkan intepretasi salah terhadap hal yang dikomunikasikan. 
Transaksi tumpang tindih terjadi bila awal pembicaraan (pengirim 
pesan) menerima suatu jawaban tidak resmi (tahap eksplisit : pesan 
kurang jelas) dari lawan bicara mengenai hal yang diharapkannya, 
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sehingga dapat memberikan jawaban ya, padahal yang lain 
mengatakan tidak (tahap implicit : terputus/terganggu) 
Dari beberapa bentuk transaksi tersebut nantinya akan dijumpai 
fenomena penyakit diri. Fenomena tersebut berupa proses isolasi, 
kontaminasi dan simbiotik. Isolasi merupakan fenomena yang 
mengharuskan seseorang menjaga kondisi kehidupan dan aktivitas dari 
fungsi dirinya serta kemampuan beradaptasi pada situasi yang berbeda. 
Kontaminasi merupakan fenomena keraguan yang terpecah atau dua 
kondisi diri, seperti keinginan dengan kenyataan atau opini dengan 
praduga keputusan. Simbiotik merupakan hubungan ketergantungan 
yang dimulai sejak kehidupan manusia, umumnya ditemui pada 
hubungan ibu-anak. 
b. Perangkat Operasional 
Pendekatan AT dapat menggunakan model sekenario sekenario 
sukses gagal. Pendekatan ini menunjukkan efisiensi transaksi antar 
perorangan pada proses negosiasi.  
Gambar 2. 1. Pola sekenario Sukses-Gagal Dalam Proses Transaksi 
(tipe dari sikap yang dimiliki). 
Gagal-Sukses 
· Saya tidak mempunyai 
kepercayaan diri 
· Saya mengambil resiko 
untuk bertindak 
Sukses-Sukses 
· Saya percaya kepada kedua-
duanya 
· Saya mencara suatu 
alternative untuk sukses 
Gagal-Gagal 
· Saya tidak mempunyai 
keyakinan sama sekali 
· Jika saya berusaha itu 
adalah untuk berikut 
Sukses-Gagal 
· Saya mempercayai diri saya 
sendiri 
· Saya mau menarik 
keuntungan dengan alasan 




Skema tersebut dapat diartikan lebih lanjut yaitu : 
Pola (1) atau ( - - : Gagal-Gagal) menunjukkan ketidak percayaan 
terhadap diri sendiri dan orang lain (negatif dan merusak : minoritas-
minoritas). 
Pola (2) atau ( + _ : Sukses-Gagal) menunjukkan proses manipulasi 
transaksi pada proses negosiasi (dominant-minoritas). Pada pola 
tersebut orang tidak memberikan kepercayaan terhadap lawan bicara.  
Pola (3) atau ( + + : Sukses-Gagal) menunjukkan kemampuan 
membagi diri pada hal nyata dan memecahkan masalah. Negosiasi 
bersifat terbuka, yaitu baik yang diharapkan (kenyataan) dan yang 
diperlukan (fakta) (dominan-dominan). 
Pola (4) atau ( - + : Gagal-Sukses) menunjukkan ketidak percayaan 
orang terhadap kita (sulit menjelaskan posisi dengan argumentasi dan 
opini : minoritas-dominan). 
Mengukur Sekenario sukses-gagal dilakukan dengan memberikan 
beberapa pertanyaan. Jawaban atas pertanyaan tersebut disusun menurut 
skala intensitas berikut : a (setuju benar), b (agak setuju), c (agak tidak 
setuju), d (tidak setuju). Kemudian jawaban tersebut diintrepetasikan 
dengan cara mentarformasikan skala a – d dalam bentuk : a = +2, b = +1, c 
= -1, dan d = -2, dan selanjutnya dilakukan penjumlahan skor keseluruhan 
pertanyaan yang diajukan. Langkah terakhir adalah mengartikan 
kecenderungan gagal atau sukses sesuai tabel kecenderungan gagal atau 
sekses. 
2. Petani 
Petani adalah setiap orang yang melakukan usaha untuk memenuhi 
sebagian atau seluruh kebutuhan hidupnya di bidang pertanian dalam arti 
luas yang meliputi usahatani pertanian, peternakan, perikanan dan 
pemungutan hasil laut. Peranan petani sebagai pengelola usahatani 
berfungsi mengambil keputusan dalam mengorganisir faktor-faktor  
produksi yang diketahui (Hernanto, 1993). 
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Menurut Samsudin (1982), yang dimaksud dengan petani adalah 
mereka yang untuk sementara waktu atau tetap menguasai sebidang tanah 
pertanian, menguasai sesuatu cabang usahatani atau beberapa cabang 
usahatani  dan mengerjakan sendiri, baik dengan tenaga sendiri maupun 
dengan tenaga bayaran. Pernyataan tersebut ditambahi oleh Mosher 
(1966), bahwa petani adalah manusia yang mengecap kegunaan dari hasil-
hasil tanaman dan hewan, ia mengubah tanaman dan hewan serta sifat-
sifat tubuh tanah supaya lebih berguna baginya. 
Menurut Moore dalam Mardikanto dan Sri Sutarni (1982), 
pengertian “petani” dibedakan dengan golongan masyarakat yang lain 
berdasarkan kekhususan de facto dalam pemilikan tanah yang merupakan 
ciri pokoknya. Petani adalah setiap penduduk atau orang-orang yang 
memiliki dan atau menguasai “tanah pertanian” (de facto), tidak 
tergantung berapapun luasnya dan siapa yang mengusahakannya. 
Dapat disimpulkan bahwa petani juga melakukan kegiatan 
manajemen dengan mengorganisir berbagai faktor produksi agar lebih 
bermanfaat dalam kegiatan usahataninya. Petani dapat berupa orang yang 
mengusahakan tanah untuk usahatani dan dapat pula orang yang memiliki 
secara de facto tanah pertanian yang menguasai seseuatu cabang usahatani 
atau beberapa cabang usahatani. Dalam pengelolaan usahatani tersebut 
petani dapat menggnakan tenaga sendiri maupun dengan tenaga bayaran.  
3. Wortel (Daucus carota L.) 
  Menurut Cahyono (2006) Wortel (Daucus carota L.) termasuk 
jenis tanaman sayuran umbi semusim, berbentuk semak (perdu) yang 
tumbuh tegak dengan ketinggian antara 30 cm-100 cm atau lebih, 
tergantung jenis atau varietasnya. Wortel digolongkan sebagai tanaman 
semusim karena hanya berproduksi satu kali dan kemudian mati. Tanaman 





a. Klasifikasi Tanaman Wortel 
Dalam sistematika tumbuh-tumbuhan, tanaman Wortel 
diklasifikasikan sebagai berikut : 
Divisi  : Spermatophyta (tumbuhan biji) 
Subdivisi  : Angiospermae (biji berada dalam buah) 
Kelas  : Dicotyledonae (biji berkeping dua) 
Ordo  : Umbelliferae/Apiaceae/Ammiceae 
Genus  : Daucus 
Species  : Daucus carota L. 
b. Morfologi Tanaman Wortel 
Daun tanaman Wortel termasuk daun majemuk, menyirip 
ganda dua atau tiga, dan bertangkai. Daun memiliki anak-anak daun 
yang berbentuk lanset (garis-garis). Bagian tepi daun bercangap. Setiap 
tanaman memiliki 5-7 tangkai daun yang berukuran agak panjang. 
Tangkai daun kaku dan tebal dengan permukaan yang halus, 
sedangkan helaian daun lemas dan tipis. 
Batang tanaman Wortel sangat pendek sehingga hampir tidak 
tampak, berbentuk bulat, tidak berkayu, agak keras, dan berdiameter 
kecil (sekitar 1 cm-1,5 cm). Pada umumnya batang berwarna hijau tua. 
Batang tanaman tidak bercabang, namun ditumbuhi oleh tangkai-
tangkai daun yang berukuran panjang, sehingga kelihatan seperti 
bercabang-cabang. Batang memiliki permukaan yang halus dan 
mengalami penebalan pada tempat tumbuh tangkai-tangkai daun. 
Tanaman Wortel memiliki sistem perakaran tunggang dan 
serabut. Dalam pertumbuhannya, akar tunggang akan mengalami 
perubahan bentuk dan fungsi menjadi tempat penyimpanan cadangan 
makanan. Bentuk akar akan berubah menjadi besar dan bulat 
memenjang, hingga mencapai diameter 6 cm dan memanjang sampai 
30 cm, tergantung varietasnya. Akar tunggang yang berubah fungsinya 
inilah yang sering disebut atau dikenal dengan “umbi Wortel”. Akar 
serabut menempel pada akar tunggang yang telah membesar (umbi), 
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tumbuh menyebar ke samping, dan berwarna kuning-kekuningan 
(putih gading). 
Bunga tanaman Wortel tumbuh pada ujung tanaman, berbentuk 
payung berganda, dan berwarna putih atau merah jambu agak pucat. 
Bunga memiliki tangkai yang pendek dan tebal. Kuntum-kuntum 
bunga terletak pada bidang lengkung yang sama. Bunga Wortel yang 
telah mengalami penyerbukan akan menghasilkan buah dan biji-biji 
yang berukuran kecil-kecil dan berbulu. 
Biji Wortel merupakan biji tertutup dan berkeping dua, dapat 
digunakan untuk perbanyakan tanaman (perkembangbiakan). Biji 
berbentuk bulat pipih dan berwarna kecokelat-cokelatan, serta 
berukuran sangat kecil, yaitu panjang 3 mm dab lebar 1,5 mm. Setiap 
gram benih berisi ± 200 biji. 
Umbi Wortel terbentuk dari akar tunggang yang berubah fungsi 
menjadi tempat penyimpanan cadangan makanan (karbohidrat, 
proteun, lemak, vitamin, mineral, dan air). Umbi Wortel merupakan 
produk utama dari tanaman Wortel yang dikonsumsi oleh manusia 
sebagai bahan pangan. Kulit umbi tipis dan berwarna kuning 
kemerahan atau jingga kekuningan, karena kandungan karoten yang 
tinggi. Daging umbi bertekstur renyah dengan rasa agak manis.   
c. Varietas Wortel 
Varietas Wortel dapat dibagi menjadi tiga kelompok yang 
didasarkan pada bentuk umbi yaitu : 
1). Tipe Imperator memiliki umbi berbentuk bulat panjang dengan 
ujung runcing (menyerupai kerucut), panjang umbi 20 cm-30 cm, 
dan rasa kurang manis sehingga kurang disukai konsumen. 
2). Tipe Chantenay memiliki umbi berbentuk bulat panjang dengan 
ujung tumpul, panjang antara 15 cm-20 cm, dan rasa yang manis 
sehingga disukai konsumen. 
3). Tipe Nates memiliki umbi berbentuk peralihan antara tipe 
Imperator dan Chantenay, yaitu bulat pendek dengan ukuran 
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panjang 5 cm-6 cm atau bulat agak panjang dengan ukuran panjang 
10 cm-15 cm. 
d. Persyaratan Lokasi Usahatani Wortel 
Syarat utama untuk membuka usahatani adalah pemilihan 
lokasi yang memiliki lingkungan yang sesuai dengan syarat tumbuh 
tanaman yang akan dibudidayakan. Perbedaan agloklimat di setiap 
wilayah (daerah) akan menyebabkan adanya perbedaan produktivitas 
tanaman. 
Keadaan iklim yang sangat mempengaruhi pertumbuhan 
tanaman dan produksi umbi Wortel adalah suhu, curah hujan, 
klelembapan udara, cahaya matahari, dan nagin. Suhu udara 
berpengaruh pada proses metabolisme tanaman, misalnya pernafasan 
(respirasi), fotosintesis, penguapan air (transpirasi), aktivitas enzim, 
absorpsi (penyerapan air), penyerapan unsur hara, pembelahan sel, dan 
lain-lain. Pertumbuhan tanaman Wortel dan pembentukan umbi yang 
optimal memerlukan kisaran suhu tertentu. Suhu optimal dalam 
perkecambahan benih Wortel adalah 9º C-20º C, sedangkan suhu yang 
diperlukan dalam pertumbuhan tanaman dan pembentukan umbi yang 
normal adalah 15,6º C-21,1º C. Meskipun demikian tanaman Wortel 
masih dapat tumbuh dengan baik pada suhu 26º C (di dataran medium 
yang memiliki ketinggian 500 m dpl), namun kondisi umbi kurang 
memuaskan. 
Daerah yang paling cocok untuk budidaya tanaman Wortel 
adalah daerah yang memiliki iklim basah (dengan 1,5-3 bulan kering 
dalam 1 tahun) dan iklim agak basah (dengan 3-4,5 bulan kering dalam 
1 tahun). Meskipun demikian tanaman Wortel masih toleran terhadap 
iklim sangat basah (dengan 0-1,5 bulan kering dalam 1 tahun), dalam 
arti masih dapat tumbuh baik walaupun dengan produksi yang rendah. 
Kelembapan udara yang sesuai bagi pertumbumbuhan tanaman 
Wortel berkisar antara 80%-90%. Kelembapan udara yang sangat 
tinggi akan merangsang pertumbuhan cendawan yang dapat 
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mengganggu kesehatan tanaman, sehingga mudah terangsang penyakit 
yang menyebabkan pertumbuhan tanaman terhambat dan produksi 
menurun. Kelembapan yang tinggi juga menyebabkan stomata (mulut 
daun) tertutup, sehingga penyerapan gas karbon dioksida (CO2) yang 
merupakan bahan pokok proses fotosintesis terhambat. 
Faktor cahaya matahari yang penting bagi pertumbuhan 
tanaman dan pembentukan umbi adalah intensitas dan lama 
penyinaran. Agar dapat berasimilasi/berfotosintesis dengan baik, 
tanaman memerlukan intensitas cahaya matahari yang besar. Laju 
fotosintesis tanaman berbanding lurus dengan intensitas cahaya, 
sampai kira-kira 1.200 foot candle. Semakin besar intensitas cahaya 
matahari yang dapat diterima tanaman, semakin besar pula 
pengaruhnya dalam mempercepat proses pembentukan umbi dan 
waktu pembungaan. Untuk kegiatan fotosintesis, tanaman Wortel 
memerlukan penyinaran cahaya matahari penuh selama 9-10 jam per 
hari. 
Angin dapat membantu proses penyerbukan pada tanaman. 
Namun, angin yang kencang dan berkelanjutan dapat merusak tanaman 
secara langsung. Angin juga berpengaruh terhadap kondisi tanah dan 
laju transpirasi. Angin yang kencang dapat mempercepat penguapan 
air tanah sehingga tanah mengering dan keras. Selain itu angin juga 
berpengaruh terhadap penularan penyakit, hama, dan vektor pembawa 
bibit penyakit. 
Daerah yang paling sesuai bagi pertumbuhan tanaman Wortel 
adalah dataran tinggi dengan keadaan sejuk dan lembab, pada 
ketinggian 1.000 m-1.200 m dpl. Tanaman Wortel dapat ditanam di 
daerah dataran medium yang memiliki ketinggian 500 m-700 m dpl, 
dengan produksi yang lebih rendah. Pada ketinggian 1.500 m dpl 
tanaman Wortel masih dapat memberikan hasil yang baik. 
Jenis tanah yang sesuai bagi pertumbuhan tanaman Wortel 
antara lain andosol, aluvial, regosol, dan latosol yang pada umumnya 
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terdapat pada daerah pegunungan. Dalam budidaya Wortel, sifat kimia 
tanah yang harus diperhatikan adalah derajad keasaman (pH) tanah. 
Derajad keasaman tanah (pH) yang sesuai untuk tanaman Wortel 
berkisar antara 5,5-6,5. 
4. Pestisida 
a. Pengertian Pestisida 
Secara luas pestisida diartikan sebagai suatu zat yang dapat 
bersifat racun, menghambat pertumbuhan atau perkembangan, tingkah 
laku, perkembangbiakan, kesehatan, mempengaruhi hormon, 
penghambat makan, membuat mandul, sebagai pemikat, penolak, dan 
aktivitas lainnya yang mempengaruhi OPT (Organisme Pengganggu 
Tanaman) (Kardinan 2000). 
Menurut Komisi Pestisida Depertemen Pertanian (1993) yang 
dimaksud pestisida adalah zat/senyawa kimia, zat pengatur tumbuh, 
bahan lain, serta organisme renik, atau virus yang digunakan untuk 
perlindungan tanaman.  
Pestisida pertanian dan pestisida pada umumnya adalah bahan 
kimia atau campuran bahan kimia serta bahan-bahan lain (ekstrak 
tumbuhan, mikro organisme, dsb) yang digunakan untuk 
mengendalikan OPT. Karena itu, senyawa pestisida bersifat bioaktif. 
Artinya, pestisida dengan satu atau beberapa cara mempengaruhi 
kehidupan, misalnya menghentikan pertumbuhan, membenuh 
hama/penyakit, menekan hama/penyakit, membunuh/menekan gulma, 
mengusir hama, mempengaruhi/mengatur pertumbuhan tanaman, 
mengeringkan/merontokkan daun, dan sebagainya (Djojosumarto, 
2000). 
Menurut Peraturan Pemerintah RI no. 7 tahun 1973 (dalam 
Ekha, 1998). , yang dimaksud dengan pestisida adalah semua zat kimia 
dan bahan-bahan lain serta jasad-jasad renik dan virus yang digunakan 
untuk : 
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1) Memberantas atau mencegah hama dan penyakit yang merusak 
tanaman, bagian-bagian tanaman atau hasil-hasil pertanian, 
2) Memberantas rerumputan, 
3) Mematikan daun dan mencegah pertumbuhan yang tidak 
diinginkan, 
4) Mengatur atau merangsang pertumbuhan tanaman atau bagian-
bagian tanaman, 
5) Memberantas atau mencegah hama-hama air, 
6) Memberantas atau mencegah binatang-binatang dan jasad-jasad 
renik dalam rumah, bangunan dan alat-alat pengangkutan, 
7) Memberantas atau mencegah binatang-binatang yang dapat 
menyebabkan penyakit pada manusia. 
Secara umum pestisida nabati diartikan sebagai suatu pestisida 
yang bahan dasarnya berasal dari tumbuhan. Pestisida nabati relatif 
mudah dibuat dengan kemampuan dan pengetahuan yang terbatas. 
Oleh karena terbuat dari bahan alami atau nabati maka jenis pestisida 
ini mudah terurai (biodegegradable) di alam sehingga tidak mencemari 
lingkungan dan relatif aman bagi manusia dan ternak peliharaan 
karena residunya mudah hilang. Pestisida nabati bersifat membunuh 
hama pada waktu itu dan setelah hamanya terbunuh maka residunya 
akan cepat hilang di alam. Dengan demikian, tanaman akan terbebas 
dari residu pestisida dan aman untuk dikonsumsi (Kardinan 2000). 
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa pestisida 
merupakan senyawa yang bersifat racun, fungsi dari pestisida ini 
adalah untuk mengendalikan OPT (Organisme Pengganggu Tanaman) 
memlalui proses membunuh, menghambat pertumbuhan dan 
perkembangan, serta mengusir. Perbedaan pestisida sintesis dan nabati 
berkaitan dengan pelestarian lingkungan pertanian dan alam adalah 
sifat dari pestisida nabati yang mudah terurai di alam sehingga tidak 
mencemari lingkungan dan tidak mencemari hasil pertanian karena 
tidak meninggalkan residu. 
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b. Dampak Pestisida 
Residu pestisida pada beberapa komponen lingkungan 
menimbulkan bahaya bagi kehidupan ikan dan mikroorganisme yang 
hidup ditanah. Beberapa residu insektisida terdeteksi dalam jumlah 
yang berlebihan pada beberapa jenis bahan pangan, sayuran, buah-
buahan, daging, ikan, dan lain-lain. Dapat ditambahkan penggunaan 
insektisida ternyata juga mematikan cukup banyak serangga bukan 
OPT, sehingga kemungkinan akan menimbulkan ledakan hama 
sekunder dan resurgensi hama (Sutanto, 2002). 
Teknologi pertanian konvensional memang telah mampu 
menaikkan produksi, akan tetapi kenaikan produksi tersebut membuka 
masalah baru yakni dalam kaitannya dengan ketergantungan petani 
pada teknologi pertanian kimiawi. Masalah itu adalah kemungkinan 
tidak lakunya produk-produk pertanian kita baik di pasaran dalam 
negeri maupun luar negeri. Hal ini disebabkan karena semakin 
tingginya kesadaran akan kesehatan makanan. Beberapa negara seperti 
Singapura dan negara Eropa serta Amerika telah menentukan standard 
kesehatan produk-produk pertanian dengan tujuan melindungi 
konsumen dari produk-produk pertanian yang mengandung residu 
obat-obatan kimia yang digunakan petani (Soetrisno, 1999). 
Menurut Oka (2005) pestisida dapat membantu menekan 
populasi hama, bila formulasi yang digunakan, waktu dan metode 
aplikasinya tepat. Sebaliknya sekaligus menimbulkan akibat-akibat 
samping yang tidak diinginkan yaitu : 
1) Hama sasaran berkembang menjadi tahan (resisten) terhadap 
pestisida, 
2) Dapat timbul fenomena yang disebut resurjensi hama tersebut, 
yaitu jumlah populasi keturunan-keturunan hama tersebut menjadi 
lebih banyak dibandingkan bila tidak diperlakukan dengan 
pestisida, 
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3) Makhluk bulan sasaran seperti belut, katak, kadal, ayam, cacing, 
serangga, penyerbuk dan sebagainya akan ikut binasa, 
4) Musuh-musuh alam serangga hama tersebut yaitu predator dan 
parasitoid juga ikut mati, 
5) Pestisida dapat menyebabkan ledakan hama sekunder, 
6) Pestisida tertentu akan meninggalkan residu di dalam tanaman dan 
bagian-bagian tanaman, 
7) Pestisida mencemari lingkungan yaitu tanah, air, dan udara, 
8) Pestisida tertentu dapat menyebabkan “pembesaran biologik” 
artinya, konsentrasi pestisida itu dalam mata rantai makanan 
berikutnya makin tinggi. Ini terjadi pada jenis-jenis pestisida yang 
persisten, sperti DDT, 
9) Pestisida menimbulkan kecelakaan bagi manusia (keracunan 
akut/kronik atau kematian). 
 Menurut Djojosumarto (2000) pestisida bersifat racun karena 
memiliki sifat bioaktif, karena merupakan racun sehingga dalam 
pengaplikasiannya akan mengandung resiko. Keseluruhan resiko 
penggunaan pestisida di bidang pertanian dapat diringkas sebagai 
berikut : 
1) Resiko Bagi Keselamatan Pengguna. 
Resiko bagi keselamatan pengguna adalah kontaminasi pestisida 
secara langsung, yaitu dapat mengakibatkan keracunan, baik akut 
maupun kronis. Keracunan akut dapat menimbulkan gejala sakit 
kepala, pusing, mual, muntah, dan sebagainya. Beberapa pestisida 
dapat menimbulkan iritasi kulit, bahkan dapat menyebabkan 
kebutaan. 
2) Resiko Bagi Konsumen. 
Resiko bagi konsumen adalah keracunan residu (sisa-sisa) pestisida 
yang terdapat dalam produk pertanian. Resiko bagi konsumen 
dapat berupa keracunan langsung karena mamakan produk 
pertanian yang tercemar pestisida atau leweat rantai makanan. 
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Meskipun bukan tidak mungkin konsumen menderita keracunan 
akut, tapi resiko bagi konsumen umumnya dalam bentuk keracunan 
kronis, dalam jangka panjang mungkin akan menyebabkan 
gangguan kesehatan.  
3) Resiko Bagi Lingkungan. 
Resiko penggunaan pestisida terhadap lingkungan dapat 
digolongkan menjadi tiga kelompok sebagai berikut 
a) Resiko bagi orang, hewan, atau tumbuhan yang berada di 
tempat atau di sekitar tempat pestisida digunakan, 
b) Bagi lingkungan umum pestisida dapat menyebabkan 
pencemaran lingkungan (tanah, air, udara) dengan segala 
akibatnya, misalnya kematian hewan nontarget, 
penyederhanaan rantai makanan alami, penyederhanaan 
keanekaragaman hayati, bioakumulasi/biomagnifikasi, dan 
sebagainya, 
c) Khusus bagi lingkungan pertanian (agroekosistem), 
penggunaan pestisida pertanian dapat menyebabkan hal-hal 
antara lain menurunnya kepekaan OPT terhadap pestisida 
tertentu, resurjensi hama, timbulnya hama yang selama ini 
tidak penting, terbunuhnya musuh alami hama, perubahan 
flora, dan meracunui tanaman bila salah menggunakannya. 
Menurut Mardikanto (1994) penggunaan pestisida untuk 
mengendalikan hama atau penyakit dan gulma dalam usaha pertanian 
sangat baik, bahkan mutlak diperlukan dalam usahatani mutakhir. 
Namun demikian penggunaan yang berlebihan ternyata akan 
mengundang berbagai masalah. Dengan kata lain sebagai akibat 
penggunaan pestisida yang berlebihan akan menyebabkan pencemaran 
lingkungan (khususnya air) dan menimbulkan masalah baru barupa : 
1) Kekebalan hama atau penyakit dan gulma terhadap sejenis 
pestisida tertentu, sehingga pengendaliannya semakin sulit, atau 
kalau masih bisa menjadi tidak ekonomis, 
 36 
2) Timbulnya hama atau penyakit sekunder, yang sebelumnya belum 
pernah terbayangkan, 
3) Rusaknya tanaman dan matinya hewan peliharaan karena 
keracunan, 
4) Terhambatnya penyerapan hara tanaman karena matinya atau 
berkurangnya mikrobia tanah, 
5) Tertimbunnya senyawa-senyawa racun dalam tanah yang 
membahayakan tanaman karena perombakan hara tanah yang tidak 
sempurna. 
Dari penjelasan mengenai dampak penggunaan pestisida kimia 
(sintesis) diatas, maka dapat disimpulkan bahwa pestisida nabati 
merupakan suatu inovasi yang bersifat menggantikan dari inovasi yang 
telah ada (pestisida sintesis). Penggunaan pestisida nabati dapat 
menekan kerusakan lingkungan akibat penggunaan pestisida sintesis, 
meningkatkan kualitas produksi, dan menjaga keseimbangan 
ekosistem pertanian. 
5. Adopsi Inovasi 
Adopsi adalah penerapan atau penggunaan ide, alat-alat atau 
teknologi baru untuk disampaikan (lewat penyuluhan). Manifestasi dari 
bentuk adopsi dapat dilihat melalui tingkah laku, metode, maupun 
peralatan teknologi yang digunakan dalam kegiatan komunikasi oleh 
komunikannya (Mardikanto dan Sri Sutarni, 1982). 
Difusi adalah suatu tipe khusus komunikasi. Difusi merupakan 
proses di mana inovasi tersebar kepada anggota suatu sistem sosial. Usur-
unsur difusu (penyebaran) ide-ide baru adalah : (1) inovasi yang (2) 
dikomunikasikan melalui saluran tertentu (3) dalam jangka waktu tertentu, 
kepada (4) anggota suatu sistem sosial. Unsur waktu merupakan unsur 
yang membedakan difusi dengan tipe riset komunikasi lainnya (Hanafi, 
1987). 
Inovasi adalah suatu gagasan, metode, atau objek yang dianggap 
sebagai sesuatu yang baru, tetapi tidak selalu merupakan hasil dari 
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penelitian mutakhir (Ban, Van Den dan H. S. Hawkins, 1999). Definisi  ini 
diperkuat oleh Suprapto dan Fahrianoor (2004) yang menyatakan bahwa 
inovasi merupakan gagasan, tindakan atau barang yang dianggap baru oleh 
seseorang. Kebaruanh inovasi itu diukur secara subjektif, menurut 
pandangan individu yang menangkapnya. Jika sesuatu ide dianggap baru 
oleh seseorang maka ia adalah inovasi (bagi orang itu). “Baru” dalam ide 
yang inovatif tidak berarti harus baru sama sekali.  
Menurut Liliweri (2007) mengemukakan bahwa inovasi itu selalu 
menghasilkan suatu perubahan melalui 5 tahap : 
a. Mobilisasi yaitu aktivitas dari pemrakarsa inovasi untuk 
menggerakkan seluruh unsur yang berkepentingan dalam proses 
kemonikasi. Misalnya, aktivitas untuk menggerakkan para 
komunikator (penyuluh), 
b. Adopsi yaitu aktivitas dari pemrakarsa inovasi untuk merancang 
informasi, kemudian dikirimkan melalui pilihan media tertentu, lalu 
mengupayakan metode dan strategi penyampaian, dan aktivitas reaksi 
atau respons dari audiens terhadap informasi dalam bentuk menjadikan 
informasi itu sebagai sumber untuk mengubah keadaan audiens, 
c. Implementasi yautu aktivitas bersama antara inovator dengan audiens 
untuk menerapkan gagasan, informasi dan teknologi yang telah 
diterima (diadopsi), 
d. Evolusi yaitu aktivitas bersama antara inovator dan audiens untuk 
mengimplementasikan dan memelihara seluruh inovasi itu tetap 
bersinambung. 
Menurut Mardikanto (1993) pada dasarnya proses adopsi melalui 
tahapan sebelum sasaran mau menerima atau menerapkannya. Adapun 
tahapan adopsi adalah: 
a. Awareness, atau kesadaran, yaitu sasaran mulai sadar tentang adanya 
inovasi yang ditawarkan oleh penyuluh. 
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b. Interest, atau tumbuhnya minat yang seringkali ditandai oleh keinginan 
untuk bertanya atau untuk mengetahui segala sesuatu yang berkaitan 
dengan inovasi yang ditawarkan oleh penyuluh. 
c. Evaluation atau penilaian terhadap baik atau buruk atau manfaat 
inovasi yang telah diketahui informasinya secara lebih lengkap. Pada 
penilaian ini, masyarakat sasaran tidak hanya melakukan penilaian 
terhadap aspek ekonominya saja, tetapi juga aspek sosial-budaya, 
bahkan seringkali juga ditinjau dari aspek politis atau kesesuaiannya 
dengan kebijakan nasional atau regional. 
d. Trial atau mencoba dalam skala kecil untuk meyakinkan penilaiannya, 
sebelum menerapkan untuk skala yang lebih luas lagi. 
e. Adoption atau menerima atau menerapkan dengan penuh keyakinan 
berdasarkan penilaian dan uji coba yang telah dilakukan atau 
diamatinya sendiri 
Urutan tahapan adopsi inovasi adalah faktor waktu, di mana proses 
adopsi inovasi sering melibatkan senjang waktu antara “mengetahui 
pertama kali” sampai dengan “adopsi inovasi”. Adanya senjang waktu 
tersebut dipengaruhi oleh banyak faktor seperti keadaan intern adopter, 
keadaan lingkungannya, macam ide baru yang akan diadopsi, tersedianya 
biaya dan sebagainya (Soekartawi, 1988). Pernyataan Soekartawi tersebut 
diperkuat pula dengan pernyataan Samsudin (1982) bahwa dalam 
penerimaan suatu ide pada kenyataanya setiap orang dalam hal ini petani 
tidak akan sama kemampuannya. Ada yang sifatnya cepat menerima, 
lambat, bahkan tidak mau menerima. Sesuatu akan diterima oleh petani 
memerlukan jangka waktu, tergantung pada cara penyampaiannya, media 
yang digunakan dan kemampuan petani sendiri. 
Menurut Kartasapoetra (1991) perubahan perilaku yang diusahakan 





a. Tingkat pengetahuan, kecakapan dan mental petani, 
b. Penyuluhan hal-hal yang disampaikan hanya akan diterima dan 
dipraktekkan (diterapkan, diadopsi) setelah para petani mendapat 
gambaran nyata atau keyakinan bahwa hal-hal baru yang diterima dari 
penyuluhan akan berguna, memberikan keuntungan, peningkatan hasil 
bila dipraktekkan, atau tidak menimbulkan kerugian terhadap apa yang 
sedang dilakukan 
Menurut Mardikanto dan Sri Sutarni (1982) kecepatan Adopsi 
dipengaruhi oleh : 
a. Sifat Inovasinya sendiri, baik sifat intrinsik (yang melekat pada 
inovasi) maupun sifat ekstrinsik (menurut/dipengaruhi oleh keadaan 
lingkungannya), 
b. Sifat Sasarannya, 
c. Cara Pengambilan keputusan, jika keputusan dapat dilakukan secara 
pribadi maka kecepatan adopsi relatif lebih cepat dibadingkan 
pengambilan keputusan secara bersama, 
d. Saluran komunikasi yang digunakan, 
e. Keadaan penyuluh, dan 
f. Ragam sumber informasi.   
Berdasarkan cepat lambatnya para petani menerapkan inovasi 
teknologi melalui penyuluhan-penyuluhan pertanian Kartasapoetra (1991) 
membagi petani kedalam golongan-golongan yaitu : 
a. Golongan Inovator. 
Para inovator memiliki sifat selalu ingin tahu, ingin mencoba, 
ingin mengadakan kontak dengan para ahli (Lembaga Penelitian, balai 
Pembibitan, Fakultas Pertanian, Dinas Pertanian setempat) untuk 
memperoleh keterangan, penjelasan, bimbingan, agar dalam 
masyarakat terdapat pembaharuan, baik dalam cara berfikir, cara kerja 
dan cara hidup. Petani yang termasuk dalam golongan ini biasanya 
petani berada yang memiliki lahan pertanian lebih luas dari petani 
yang rata-rata memiliki sebidang lahan yang sempit (0,5-2,5 Ha) di 
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desanya. Oleh karena itu berani menaggung resiko dalam menghadapi 
kegagalan dari setiap percobaannya, dan mampu membiayai sendiri 
dalam mencari informasi-informasi guna melakukan inovasi teknologi 
tersebut. 
b. Penerap Dini (Early Adopter). 
Kalau golongan inovator mengusahakan sendiri pembaharuan 
teknologi pertanian itu dan lebih yakin setelah adanya para PPL, maka 
golongan Early Adopter ini adalah orang-orang yang lebih dini mau 
menyambut kedatangan para penyuluh ke desa yang akan 
menyebarkan dan menerapkan teknologi pertanian. Sifat golongan ini 
adalah relatif terbuka dan lebih luwes, sehingga bergaul lebih rapat 
dengan para petani umumnya, keberadaan dan pendidikannya cukup, 
suka mengungkap buku-buku pertanian dan riubik-rubik pertanian di 
surat-surat kabar, akan tetapi umumnya lebih lokalit (hanya 
berhubungan dengan keadaan setempat). 
c. Penerap Awal (Early Mayority). 
Sifat yang dimiliki golongan ini merupakan sifat yang dimiliki 
oleh kebanyakan petani pada umumnya. Penerapan teknologi dapat 
dibilang lebih lambat daripada golongan sebelumnya, akan tetapi lebih 
mudah terpengaruh dalam hal teknologi baru itu telah meyakinkannya 
dapat meningkatkan usahataninya. Yaitu lebih meningkatkan 
pendapatan dan dapat memperbaiki cara kerja dan cara hidupnya. 
Namun demikian sifat hati-hati mereka sealalu ada, mereka takut gagal 
dan lain sebagainya. Oleh karena itulah golongan ini baru mengkutinya 
setelah jelas adanya kenyataan-kenyataan yang meyakinkan.  
d. Penerap Akhir (Late Mayority). 
Termasuk dalam golongan ini adalah para petani yang pada 
umumnya kurang mampu, lahan pertanian yang dimiliki sempit, rata-
rata dibawah 0,5 Ha, oleh karena itulah mereka lebih berbuat waspada 
dan lebih hati-hati karena takut mengalami kegagalan. Mereka ini baru 
akan mengikuti dan menerapkan pembaruan teknologi apabila 
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kebanyakan petani di sekitar lingkungannya telah menerapkannya dan 
benar-benar dapat meningkatkan peri kehiduipannya. 
e. Penolak Inovasi (Laggard). 
Petani yang masuk golongan ini adalah petani usia lanjut, 
berumur sekitar 50 tahun ke atas, biasanya fanatik terhadap tradisi dan 
sulit untuk diberikan pengertian-pengertian yang dapat mengubah cara 
berfikir, cara kerja, dan cara hidupnya. Mereka bersifat apatis dengan 
adanya teknologi baru. 
Menurut Lionberger (1960) dalam Departemen Kehutanan (1996) 
berdasarkan ragam masyarakat kecepatan adopsi seseorang dipengaruhi 
oleh : 
a. Luas usahatani, semakin luas biasanya semakin cepat mengadopsi, 
karena memiliki kemampuan ekonomi yang lebih baik. 
b. Tingkat pendapatan, seperti halnya tingkat luas usahatani, petani 
dengan tingkat pendapatan semakin tinggi biasanya akan semakin 
cepat mengadopsi inovasi. 
c. Keberanian mengambil resiko, sebab pada tahap awal biasanya tidak 
selalu berhasil seperti yang diharapkan. Karena itu, individu yang 
memiliki keberanian menghadapi resiko biasanya lebih inovatif. 
d. Umur, semakin tua (diatas 50 tahun), biasanya semakin lamban 
mengadopsi inovasi, dan cenderung hanya melaksanakan kegiatan-
kegiatan yang sudah biasa diterapkan warga masyarakat setempat. 
e. Tingkat partisipasi dalam kelompok atau organisasi diluar 
lingkunganya sendiri. Warga masyarakat yang suka bergabung dengan 
orang-orang di luar sistem sosialnya sendiri, umunya lebih inovatif 
dibanding mereka yang hanya melakukan kontak pribadi dengan warga 
masyarakat setempat. 
f. Aktifitas mencari informasi dan ide-ide baru. Golongan masyarakat 
yang aktif mencari informasi dan ide-ide baru, biasanya lebih inovatif 
dibanding orang-orang yang pasif apalagi yang selalu skeptis (tidak 
percaya) terhadap sesuatu yang baru. 
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g. Sumber informasi yang dimanfaatkan. Golongan yang inovatif, 
biasanya memanfaatkan beragam sumber informasi seperti : lembaga 
pendidikan/perguruan tinggi, lembaga penelitian, dinas-dinas terkait, 
media massa, tokoh-tokoh masyarakat (petani) setempat maupun dari 
luar lembaga-lembaga komersial (pedagang, dll). Berbeda dengan 
golongan yang inovatif, golongan masyarakat yang kurang inovatif 
umumnya hanya memanfaatkan informasi dari tokoh-tokoh (petani) 
setempat, dan relatif sedikit memanfaatkan informasi dari media 
massa. 
Soekartawi (1988) mengelompokkan karakteristik masing-masing 
adopters kedalam kriteria-kriteria yang dapat dilihat pada tabel 2.1. 
Tabel 2. 1. Karakteristik Masing-Masing Kelompok Adopters  
Kriteria Klasifika
si adopter Nilai-nilai Karateristik personal Perilaku komunikasi Hubungan sosial 




· Usia relatif muda 
· Usahataninya relatif 
luas 
· Ada spesialisasi 
· kaya 
· berhubungan erat 
dengan sumber 
informasi ilmiah 
















· status sosialnya tinggi 
· usahataninya relatif 
luas 
· ada spesialisasi 












· meniru pihak 
lain 
· status sosial rata-rata 
· usahataninya rata-rata 
· lebih banyak 
berhubungan dengan 








· perlu dorongan 
dari masyarakat 
sekitarnya 
· status sosial dibawah 
rata-rata 
· usahataninya relatif 
sempit 
· tidak ada spesialisasi 
· berpendapatan rendah 
· banyak berhubungan 
dengan sesamanya 
atau dengan beberapa 
early adopters 





Laggards · tradisional 
· berorientasi 
pada masa lalu 
· Usia relatif tua 
· Status sosial relatif 
rendah 
· Usahataninya relatif 
sempit 
· Berpendapatan 
rendah   
· Banyak berhubungan 
dengan tetangga, 
teman, keluarga yang 
mempunyai nilai-nilai 
sama dengan sumber 
informasi 
· Sedikit yang 
menjadi 
opinion leader 
Sumber : Soekartawi (1988) 
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Lionberger dan Paul H. Gwin (1982) menyatakan bahwa sebelum  
adopsi teknologi dapat diwujudkan sedikitnya ada tujuh fungsi yang harus 
ditunjukkan. Tujuh fungsi tersebut yaitu : validasi (pengesyahan), 
deseminasi (penyebarluasan), informasi, persuasi (pembujukan), integrasi 
(pemaduan), reinforcement (pengukuhan), dan berbagai pelayanan. 
a. Validasi. Sebelum merekomendasikan sesuatu ide atau teknologi baru 
ke dalam masyarakat, penyuluh seharusnya mengetahui agar yakin 
bahwa ide atau teknologi tersebut dapat dikerjakan pada kondisi 
setempat. Para penasehat atau penyuluh dapat membantu kegiatan ini 
melalu dua cara, yaitu : mengidentifikasi para petani yang inovatif di 
lokalitas tersebut, serta menolong mereka untuk menerapkan inovasi 
tersebut, 
b. Deseminasi. Penggunaan saluran-saluran komunikasi untuk 
menyebarluaskan inovasi. Tujuan dari publikasi teknologi baru ini 
adalah untuk menunjang tumbuhnya kesadaran di kalangan petani 
tentang adanya teknologi tersebut, sehingga mereka akan mulai 
membincangkannya, 
c. Informasi. Informasi disini digunakan untuk mengacu kepada proses 
dimana para petani dapat saling menginformasikan sendiri segala 
aspek yang berkaitan dengan teknologi baru sehingga mereka dapat 
memutuskan untuk mencoba atau bagaimana menggunakannya, 
d. Persuasi. Sebelum petani mencoba sesuatu yang baru ia perlu 
membujuk dirinya sendiri agar ia mampu melakukan sesuatu pada 
lahan usahataninya guna memperoleh keuntungan yang lebih baik, 
e. Integrasi. Petani adalah seseorang yang akan memperoleh manfaat dari 
semua unsur yang dimilikinya dan mencoba teknologi baru. Ia akan 
selalu memadukan sarana yang dimilikinya, tenaga kerjanya, 
waktunya, modalnya, dan kebutuhan-kebutuhan lain yang dapat 
disediakannya, 
f. Reinforcement. Setelah petani selesai mencoba teknologi baru, ia 
memerlukan pengukuhan sebelum mengadopsi secara mantap. 
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Pengukuhan itu dapat diperoleh dari proses belajar dari pihak lain yang 
juga melakukannya, atau menyakini bahwa teknologi baru tersebut 
adalah sesuatu yang baik. 
g. Berbagai pelayanan. Adanya berbagai pelayanan untuk mendukung 
adopsi inovasi baik itu berupa kredit, peralatan, pasar, pengangkutan, 
dan informasi-informasi lainnya berkaitan dengan inovasi yang ada. 
Roger dalam Departemen Kehutanan (1996) membuat lima kategori 
adopter berdasarkan keinovatifannya. Pengkategorian tersebut diperoleh 
dari penghitungan mean dan standar deviasi dari penyebaran adopter yang 
mendekati normal dan untuk selanjutnya digunakan untuk membagi 
distribusi adopter tersebut ke dalam lima kategori. Pengkategorian tersebut 
dapat dilihat pada tabel 2.2.  
Tabel 2.2. Gambar Hipotesis Golongan Masyarakat Berdasarkan Jumlah 
Penerima Inovasi 
Jan. Feb. Maret April Mei Juni Juli Agust. Sept Okt Nop. Des ∑ 
1 4 9 18 30 38 38 30 18 9 4 1 200 
5 27 68 68 27 5 200 










2,5% 13,5% 34% 34% 16% 
              X -2sd     X -sd                 X                  X +sd 
Sumber : Rogers dalam Departemen Kehutanan (1996). 
Daerah yang terletak di sebelah kiri mean sepanjang 2 sd meliputi 
2,5% individu yang pertama kali mengadopsi suatu inovasi mereka itu 
adalah inovator. Kemudian di sebelahnya, 13,5% yang meliputi daerah 
antara titik tengah minus 1 sd dan titik tengan minus 2 sd, adalah para 
adopter yang disebut dengan pelopor. Berikutnya yang merupakan 34% 
adopter disebut pengikut dini, meliputi daerah antara minus 1 sd sampai 
dengan titik tengah. Antara titik tengah sampai dengan 1 sd kearah kanan 
terletak 34% adopter yang disebut penganut akhir. Enam belas persen 
adopter terakhir disebut golongan kolot, atau orang yang paling akhir 
mengadopsi suatu inovasi. 
Setiap inovasi yang berkembang di masyarakat memerlukan 
rentang waktu yang berbeda-beda hingga inovasi tersebut diterapkan oleh 
masyarakat luas. Rentang waktu tersebut dapat dijadikan sebagai acuan 
untuk menentukan berapa lama waktu yang diperlukan agar seseorang 
dikatakan lebih inovatif atau kurang inovatif. Untuk menentukan batasan 
waktu keinovatifan sebagai dasar dalam mengukur kecepatan adopsi 
pestisida nabati ini menggunakan rentang waktu keberhasilan program 
revolusi hijau melalui BIMAS (Bimbingan Masal), karena adanya suatu 
kesamaan jenis inovasi yang disebarluaskan kepada masyarakat luas, 
dimana pada saat itu petani dianjurkan untuk menggunakan pestisida 
sintesis atau menerapkan sistem pertanian konvensional. Menurut 
Soetrisno (1999) Pada permulaan tahun 1970an di Indonesia diterapkan 
program revolusi hijau atau program BIMAS, meskipun memakan waktu 
 46 
yang relatif lama yakni lebih kurang 20 tahun ,telah berhasil mengubah 
sikap para petani khususnya para petani subsektor pangan dan “anti” 
teknologi ke sikap yang mau memanfaatkan teknologi pertanian seperti 
pupuk kimia, obat-obatan perlindungan, dan bibit unggul. 
Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa pestisida 
nabati merupakan sebuah inovasi karena dianggap baru oleh masyarakat 
walaupun penggunaan pestisida nabati dalam usahatani sejak dulu telah 
diterapkan oleh petani. Menjadi baru karena pestisida nabati merupakan 
teknologi tepat guna untuk meningkatkan kualitas produksi Wortel 
(Daucus carota L.) dengan meminimalkan dampak dari penggunaan 
pestisida sintesis yang berlebihan. Agar dapat diterapkan oleh petani maka 
diperlukan penyebarluasan (difusi) dalam sistem sosial masyarakat 
tersebut. Pengadopsian inovasi setelah adanya proses difusi ini 
memerlukan jangka waktu tertentu. 
Proses adopsi dari sadar sampai menerapkan untuk tiap-tiap orang 
memerlukan waktu yang berbeda-beda, perbedaan waktu tersebutlah yang 
sering dikatakan dengan kecepatan adopsi. Jadi kecepatan adopsi 
merupakan selang waktu atau lamanya waktu dari inovasi 
dikomunikasikan (sadar dengan adanya inovasi) hingga inovasi tersebut 
diterapkan oleh individu dalam sistem sosialnya. Atau dapat dikatakan 
juga kecepatan adopsi merupakan selang waktu yang diperlukan seseorang 
untuk menyelesaikan tahapan-tahapan adopsi dari mengetahui dan 
menyadari hingga menerapkan.  
Kerangka Berfikir 
Kemampuan manajerial merupakan kemampuan intrinsik yang dimiliki oleh 
setiap orang. Kemampuan manajerial antara orang yang satu dengan yang lain 
berbeda-beda, dan kemampuan tersebut dapat terus dikembangkan melalui 
latihan, praktek dan pengalaman. Menurut Siagian (2005) kemampuan manajerial 
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juga dapat dikembangkan melalui penerapan fungsi-fungsi manajerial secara 
tepat.  
Secara garis besar terdapat kesamaan antara fungsi manajerial yang dikemukakan 
oleh Siagian (2005) dengan fungsi manajemen yang dikemukakan oleh Downey 
dan Steven (1992). Memang dalam kenyataannya fungsi-fungsi manajemen selalu 
berkembang dari waktu ke waktu sesuai dengan perkembangan manajemen yang 
ada. Fungsi manajemen tersebut merupakan fungsi yang harus dijalankan oleh 
manajer dalam melaksanakan tugasnya untuk mencapai tujuan yang diinginkan.  
Setiap petani juga memiliki kemampuan manajerial. Dalam setiap kegiatan 
usahataninya petani selalu menerapkan fungsi-fungsi manajerial dengan 
melakukan pengelolaan terhadap faktor-faktor produksi yang ada untuk 
mendapatkan keuntungan. Kemampuan manajerial tersebut nantinya akan 
mempengaruhi kecepatan masyarakat dalam menyelesaikan tahapan-tahapan 
adopsi dari sadar hingga menerapkan. Semakin tinggi kemampuan manajerial 
seseorang maka semakin cepat pula dalam menyelesaikan tahapan-tahapan proses 
adopsi. 
Kerangka berfikir hubungan antara kemampuan manajerial petani Wortel (Daucus 
carota L.) di Kecamatan Tawangmangu Kabupaten Karanganyar terhadap 






1. Pertanian organik 
2. Mengurangi residu pestisida 
sintesis pada Wortel 









Gambar 2.2. Kerangka berfikir hubungan kemampuan manajerial petani Wortel 
(Daucus carota L.) dengan kecepatan adopsi penggunaan pestisida 
nabati. 
Hipotesis 
Diduga terdapat hubungan yang signifikan antara kemampuan manajerial petani 
Wortel (Daucus carota L.) dengan kecepatan adopsi penggunaan pestisida nabati 
di Kecamatan Tawangamangu Kabupaten Karanganyar. 
Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 
1. Kemampuan Manajerial Petani Wortel (Daucus carota L.)  
Merupakan kemampuan petani Wortel (Daucus carota L.) untuk 
membuat berhasilnya interaksi (hubungan) antar perorangan dalam proses 
melakukan pemahaman bersama yang didasarkan pada kepercayaan 
terhadap diri sendiri dan orang lain.   
Dari hasil Analisa Transaksional (AT) menggunakan pendekatan Skenario 
Sukses-Gagal akan diperoleh suatu kesimpulan mengenai kemampuan 
manajerial yang dimiliki, yaitu : 
(1) Kemampuan manajerial  lemah mendapat skor 1 
(2) Kemampuan manajerial agak lemah mendapat skor 2 
(3) Kemampuan manajerial agak kuat mendapat skor 3 





1. Terwujudnya pertanian yang ramah 
lingkungan 
2. Konsumsi Wortel (Daucus carota L.) tidak 
membahayakan kesehatan 
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Pemberian skor didasarkan pada kecenderungan interaksi sukses dan 
kecenderungan interaksi gagal. Semakin cenderung untuk sukses maka 
skornya semakin tinggi. Untuk mengetahui kecenderungan interaksi yang 
mengarah ke sukses atau gagal diajukan beberapa pertanyaan kepada 
responden. Responden diberikan alternatif jawaban menurut skala 
intensitas berikut a(setuju benar), b(agak setuju), c(agak tidak setuju), 
d(tidak setuju). Kemudian jawaban responden terhadap pertanyaan 
tersebut diimpretasikan dengan cara mentransformasi skala a – d dalam 
bentuk a = +2, b = +1, c =-1, d =-2. Selanjutnya dilakukan penjumlahan 
skor keseluruhan pertanyaan yang diajukan dan kemudian mengartikan 
kecenderungan gagal atau sukses sesuai tabel kecenderungan sukses-gagal. 
Tabel 2.3 Kecenderungan Sukses-Gagal 
Kecenderungan Gagal Kecenderungan Sukses 
-60 < Total Skor 
< -30 
-30 < Total Skor < 0 0 < Total Skor < 
30 











· Kurang percaya 
diri 
· Lari dari resiko 
· Mencari aman 
· Tidak punya 
inisiatif 












· Percaya diri 
· Banyak coba 




· Mencari tantangan 
· Mencari sesuatu 
yang lalu 
· Pemilik 
· Meninggikan diri 
· Kesan resiko 
 Sumber : Hubies (1995) 
Total skor lebih atau sama dengan 30 hingga  kurang dari atau sama 
dengan 60  : Kemampuan manajerial kuat (Skor 4) 
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Total skor lebih atau sama dengan 0 hingga  kurang dari 30  : Kemampuan 
manajerial agak kuat (Skor 3) 
Total skor lebih atau sama dengan -30 hingga  kurang dari 0 : Kemampuan 
manajerial agak lemah (Skor 2) 
Total skor lebih atau sama dengan -60 hingga  kurang dari -30: 
Kemampuan manajerial lemah (Skor 1) 
2. Kecepatan Adopsi Penggunaan Pestisida Nabati. 
Kecepatan adopsi merupakan selang waktu atau lamanya waktu dari 
inovasi dikomunikasikan atau di sebarluaskan (sadar dengan adanya 
inovasi) hingga inovasi tersebut diterapkan oleh individu dalam sistem 
sosialnya.  
Cara untuk mengukur kecepatan adopsi penggunaan pestisida nabati petani 
Wortel (Daucus carota L.) adalah dengan menanyakan kapan pertama kali 
inovasi tersebut disebarluaskan dan kapan petani tersebut mulai 
menerapkan inovasi tersebut. Dari hasil wawancara akan diperoleh 
lamanya waktu petani dalam menyelesaikan tahap-tahap adopsi inovasi, 
lamanya waktu tersebut merupakan kecepatan adopsi. Skala pengukuran 
variabel kecepatan adopsi adalah ordinal. Penskorannya dilakukan dengan 
cara meletakkan jawaban ke dalam rentang waktu tingkat keinovatifan 
seseorang dengan disesuaikan menurut kategori adopter yang telah dibuat 














Tabel 2.4 Pengukuran Kecepatan Adopsi Pestisida Nabati Oleh Petani 
Wortel (Daucus carota L.) Di Kecamatan Tawangmangu 
Kabupaten Karanganyar. 
No  Kriteria Skor 
1. Cepat, jika mengadopsi antara 0 tahun hingga 3 tahun 
dihitung dari sejak pertama kali inovasi tersebut 
disebarluaskan. 
5 
2. Agak cepat, jika mengadopsi antara >3 tahun hingga 7 
tahun dihitung dari sejak pertama kali inovasi tersebut 
disebarluaskan. 
4 
3. Cukup cepat, jika mengadopsi antara >7 tahun hingga 
10 tahun dihitung dari sejak pertama kali inovasi 
tersebut disebarluaskan. 
3 
4. Agak lambat, jika mengadopsi antara >10 tahun hingga 
13 tahun dihitung dari sejak pertama kali inovasi 
tersebut disebarluaskan. 
2 
5. Lambat, jika mengadopsi antara >13 tahun hingga 20 
















III. METODE PENELITIAN 
A. Metode Dasar Penelitian 
Metode dasar yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif yaitu kegiatan penelitian yang bertujuan untuk menjelaskan, merinci 
atau membuat deskripsi terhadap suatu gejala atau obyek yang diteliti. Dalam 
arti luas, penelitian deskriptif juga lebih jauh menceritakan hubungan atau 
keterikatan antar gejala (variabel), serta seberapa jauh terdapat kesepakatan 
atas hasil-hasil yang disampaikan. Dengan demikian, melalui penelitian 
deskriptif dapat pula dirumuskan tentang kecenderungan-kecenderungan, atau 
implikasi kegiatan yang perlu dilakukan (Mardikanto, 2001). 
Penelitian ini dilakukan dengan teknik survey, yaitu penelitian yang 
mengambil sampel dari suatu populasi dan menggunakan kuesioner sebagai 
alat pengumpulan data yang pokok (Singarimbun dan Effendi, 1995).  
B. Metode Penentuan Lokasi dan Sampel 
1. Metode penentuan lokasi  
Pemilihan lokasi penelitian dilakukan secara sengaja (purposive), 
yaitu berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tertentu disesuaikan dengan 
tujuan penelitian. Lokasi yang dipilih adalah Kecamatan Tawangmangu 
Kabupaten Karanganyar dengan pertimbangan adanya penggunaan 
pestisida nabati oleh petani dalam mengelola usahatani Wortel (Daucus 
carota L.). Selain itu Kecamatan Tawangmangu memiliki produksi dan 
luas panen tanaman Wortel (Daucus carota L.) yang lebih besar 
dibandingkan dengan kecamatan-kecamatan lain di Kabupaten 
Karanganyar. Berdasarkan data dari BPS Kabupaten Karanganyar (2008) 
Kecamatan Tawangmangu pada tahun 2006 memiliki luas panen seluas 
292 Ha dan produksi terbesar diantara kecamatan-kecamatan penghasil 






Di Kecamatan Tawangmangu terdapat 5 desa atau kelurahan yang 
memproduksi Wortel.  Dari 5 desa tersebut peneliti hanya mengambil 2 
desa yaitu Desa Blumbang dan Desa Gondosuli yang memiliki luas panen 
tertinggi, dengan asumsi bahwa semakin tinggi luas panen maka semakin 
banyak petani Wortel, dan semakin banyak petani yang menggunakan 
pestisida nabati dalam usahataninya. 
Tabel 3.1 Luas Panen Dan Produksi Wortel (Daucus carota L.) Per Desa 
Di Kecamatan Tawangmangu Tahun 2006 
No. Desa Luas Panen (Ha) Produksi (Kw) 
1. Gondosuli  46 1.104 
2. Blumbang 45 1.080 
3. Kalisoro 43 1.032 
4. Tengklik 40 960 
5. Ngeblak 10 204 
 Jumlah 184 4.380 
Sumber : Dinas Pertanian Kecamatan Tawangmangu 2006 
2. Metode penentuan sampel 
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini diambil dari sejumlah 
populasi petani Wortel (Daucus carota L.) di wilayah Kecamatan 
Tawangmangu Kabupaten Karanganyar. Jumlah petani  Wortel (Daucus 
carota L.) dapat dilihat pada tabel 3.2. 
Tabel 3.2. Jumlah Petani Wortel (Daucus carota L.) di Kecamatan 
Tawangmangu Kabupaten Karangnyar Tahun 2006 
No. Desa Jumlah 
1. Blumbang  124 
2. Gondosuli 126 
 Jumlah Total 250 
Sumber   :  Dinas Pertanian Kecamatan Tawangmangu 2006 
Berdasarkan tabel 3.2 di atas diketahui bahwa jumlah petani di 
Desa Blumbang sebanyak 124 petani dan di Desa Gondosuli 126 petani. 
Dua desa tersebut kemudian diambil sampelnya. Pengambilan sampel 
menggunakan metode proporsional random sampling  yaitu dengan rumus 




x n  
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Dimana : 
ni : Jumlah petani sampel pada masing-masing desa 
Nk : Jumlah populasi petani yang memenuhi syarat sebagai sampel  
N  :    Jumlah total populasi petani  
n    : Jumlah total petani sampel yang akan diambil 
Dari hasil perhitungan menggunakan rumus di atas, maka 
didapatkan 15 petani sampel dari Desa Blumbang dan 15 orang petani 
sampel dari Desa Gondosuli. Lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 3.3 
dibawah ini. 
Tabel 3.3. Jumlah Petani Sampel Tiap Desa  




1. Gondosuli 124 15 
2. Blumbang 126 15 
 Jumlah Total 250 30 
Sumber : Dinas Pertanian Kecamatan Tawangmangu 2006 
Jadi jumlah sample total yang akan diambil dalam penelitian ini 
adalah sebanyak 30 petani Wortel (Daucus carota L.) dari Desa Gondosuli 
dan Desa Blumbang Kecamatan Tawangmangu. 
C.  Jenis dan Sumber Data 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
1. Data primer, meliputi : Kemampuan manajerial petani Wortel (Daucus 
carota L.), dan kecepatan adopsi pestisida nabati . 
2. Data sekunder, meliputi data monografi daerah penelitian, data petani 
Wortel (Daucus carota L.), serta data-data yang terkait dengan usahatani 
Wortel (Daucus carota L.) di Kecamatan Tawangmangu Kabupaten 
Karanganyar. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 




Pengumpulan data dengan observasi langsung atau dengan 
pengamatan langsung adalah cara pengambilan data dengan menggunakan 
mata tanpa ada alat pertolongan alat standar lain untuk keperluan tersebu 
(Nazir, 1988). 
Observasi adalah cara mengumpulkan data dengan cara pengamatan 
secara langsung oleh peneliti (Singarimbun dan Effendi, 1995). Observasi 
dalam penelitian ini meliputi proses pengadopsian penggunaan pestisida 
nabati dalam kegiatan usahatani Wortel (Daucus carota L.). 
2. Wawancara terstruktur 
Menurut Nazir (1988) yang dimaksud dengan wawancara adalah 
proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya 
jawab sambil bertatap muka antara si penanya atau pewawancara dengan 
si penjawab atau responden dengan menggunakan alat yang dinamakan 
interview guide (panduan wawancara). 
Wawancara adalah suatu cara untuk mendapatkan informasi dengan 
bertanya langsung kepada responden (Singarimbun dan Effendi, 1995). 
Responden yang diwawancarai adalah petani  Wortel (Daucus carota L.) 
di Kecamatan Tawangmangu Kabupaten Karanganyar. 
3. Pencatatan 
Pencatatan adalah kegiatan mencatat dan atau mendokumentasikan 
data yang diperoleh dari hasil observasi dan wawancara. 
E. Metode Analisis Data 
Untuk mengetahui tingkat kemampuan manajerial petani Wortel 
(Daucus carota L.) dan tingkat kecepatan adopsi penggunaan pestisida nabati 
diukur dari besarnya nilai jawaban responden untuk variabel X (Kemampuan 
Manajerial) dan variabel Y (Kecepatan Adopsi). Skala data yang digunakan 
adalah ordinal, dengan demikian pengukuran pusat kecenderungan 
kemampuan manajerial petani Wortel (Daucus carota L.) dan kecepatan 
adopsi pestisida nabati menggunakan median score.  
Sedangkan untuk mengetahui hubungan antara kemampuan manajerial 
 56 
petani Wortel (Daucus carota L.) terhadap kecepatan adopsi penggunaan 
pestisida nabati digunakan uji korelasi rank Spearman (rs) (Siegel, 1994), 
didukung dengan aplikasi program SPSS 17.0 for windows.   
Sedangkan untuk menguji signifikansi rs dengan tingkat kepercayaan 
95% digunakan uji t dengan rumus sebagai berikut (Siegel, 1994) : 








N =  Jumlah sampel 
rs =  Koefisien korelasi rank Spearman  
Penyusunan Hipotesis : 
H0 : Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara kemampuan manajerial 
petani Wortel (Daucus carota L.) terhadap kecepatan adopsi penggunaan 
pestisida nabati di Kecamatan Tawangmangu Kabupaten Karanganyar. 
Hi : Terdapat hubungan yang signifikan antara kemampuan manajerial petani 
Wortel (Daucus carota L.) terhadap kecepatan adopsi penggunaan 
pestisida nabati di Kecamatan Tawangmangu Kabupaten Karanganyar.. 
Kriteria pengambilan keputusan : 
1. Jika t-hitung ³ t-tabel; maka H0 ditolak, berarti terdapat hubungan yang 
nyata antara kemampuan manajerial petani Wortel (Daucus carota L.) 
terhadap kecepatan adopsi penggunaan pestisida nabati di Kecamatan 
Tawangmangu Kabupaten Karanganyar. 
2. Jika t-hitung £ t-tabel; maka H0 diterima, berarti tidak terdapat hubungan 
yang nyata antara kemampuan manajerial petani Wortel (Daucus carota L.) 
terhadap kecepatan adopsi penggunaan pestisida nabati di Kecamatan 







IV. KEADAAN UMUM DAERAH PENELITIAN 
A. Keadaan Alam 
Wilayah Kecamatan Tawangmangu termasuk dalam wilayah 
Kabupaten Karanganyar. Kecamatan Tawangmangu merupakan salah satu 
dari 17 kecamatan yang ada di Kabupaten Karanganyar. Jarak dari ibukota 
kabupaten 27 Km arah timur dengan ketinggian tempat 1.200 m diatas 
permukaan laut. 
Luas wilayah Kecamatan Tawangmangu adalah 7.003,16 Ha. Luas 
tanah menurut penggunaannya di Kecamatan Tawangamangu lebih rinci dapat 
dilihat pada tabel 4.1 
Tabel 4.1 Luas Tanah Menurut Penggunaannya Di Kecamatan 
Tawangamangu Tahun 2007 
No. Jenis Tanah Luas (Ha) Prosentase (%) 
1.  713,39 10,19 
 
Tanah Sawah 
a. Irigasi Sederhana 713,39 10,19 
2.  6.289,77 89,81 
 619,2 8,84 
 1.328,88 18,98 
 4.187,34 59,79 






d. Tanah Perkebunan 
e. Tanah Lainnya 112,21 1,60 
 Jumlah 7.003,16 100 
Sumber: Tawangmangu Dalam Angka 2007/2008  
Dari tabel 4.1 diketahui bahwa sebagian besar tanah di Kecamatan 
Tawangmangu berupa tanah kering dengan luas 6.289,77 Ha, dengan 
prosentase 89,81 persen dari total luas tanah keseluruhan. Penggunaa tanah 
paling banyak adalah sebagai tanah hutan yaitu seluas 4.114,48 Ha atau 59,79 
persen. Kemudian penggunaan tanah terbesar kedua adalah tanah 
tegalan/kebun yaitu seluas 1.328,88 Ha atau 18,98 persen. Luas tanah yang 
dipergunakan untuk sawah dengan irigasi sederhana sebesar 713,39 Ha atau 
sebesar 10,19 persen. Luas tanah yang dipergunakan untuk 
pekarangan/bangunan sebesar 619,2 Ha atau sebesar 8,842 persen sedangkan 
45 
 58 
sisanya tanah yang terdapat di Kecamatan Tawangmangu dipergunakan untuk 
perkebunan yaitu seluas 38,14 Ha atau 0,545 persen. 
Kecamatan Tawangmangu merupakan daerah pegunungan prosentase 
lahan yang dimiliki lebih besar lahan kering dibandingkan lahan persawahan. 
Lahan kering ini sebagian besar yaitu sebanyak 57,79 persen dijadikan hutan 
produktif dan hutang lindung. Selain itu lahan kering banyak dimanfaatkan 
sebagai tanah tegalan yang umumnya ditanami dengan tanaman holtikultura 
termasuk didalmnya Wortel (Daucus carota L). 
Wilayah Kecamatan Tawangmangu terdiri dari 10 desa,  42 dusun, 86 
dukuh, 99 RW dan 364 RT. Seluruh desa sudah berklasifikasi desa 
swasembada atau telah maju. Desa dengan dusun terbanyak adalah desa 
Bandardawung, yaitu 12 dusun dan yang paling sedikit adalah Desa Kalisoro, 
dan Gondosuli yaitu masing-masing 3 dusun. Desa dengan  jumlah RT 
terbanyak adalah Desa Tawangmangu, yaitu 52 RT dan yang paling sedikit 
adalah Desa kalisoro yaitu 23 RT. Secara administrasi batas wilayah 
Kecamatan Tawangmangu adalah sebagai berikut : 
Sebelah Utara :  Kecamatan Ngargoyoso dan kecamatan Jenawi 
Sebelah Selatan : Kecamatan Jatiyoso 
Sebelah Barat : Kecamatan Matesih dan Kecamatan Karangpandan 
Sebelah Timur : Propinsi Jawa Timur 
B. Keadaan Penduduk 
Keadaan penduduk di suatu daerah erat hubungannya dengan kondisi 
sosial ekonomi penduduk di daerah tersebut. Berikut adalah data keadaan 
penduduk di daerah penelitian pada tahun 2008. 
1. Keadaan Penduduk Menurut Umur 
Keadaan penduduk menurut kelompok umur di suatu wilayah dapat 
digunakan untuk mengetahui jumlah penduduk produktif, non produktif, 
dan Angka Beban Tanggungan (ABT). Adapun keadaan menurut 




Tabel 4.2. Distribusi Penduduk Kecamatan Tawangmangu Menurut Umur 
Tahun 2008 
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 Jumlah 44.892 100,0 
Sumber: Tawangmangu Dalam Angka 2007/2008  
Dari tabel 4.2 dapat diketahui bahwa kelompok umur yang 
mempunyai jumlah terbesar adalah kelompok umur 15 sampai 19 tahun 
sebanyak 4.365 jiwa atau 9,72 persen, sedangkan kelompok umur yang 
mempunyai jumlah terkecil adalah kelompok umur 75 tahun keatas, yaitu 
sebanyak 1.136 jiwa atau 2,53 persen. Angka Beban Tanggungan 
penduduk Kecamatan Tawangmangu dapat diketahui melalui rumus 










Angka Beban Tanggungan penduduk di Kecamatan Tawangmangu 
sebesar 53,1017 persen. Berarti tiap 100 orang penduduk usia produktif 
harus menanggung 53 orang penduduk usia non produktif. Ini berarti 
proses pembangunan perekonomian di Kecamatan Tawangmangu dapat 
berjalan dengan  baik.  
Kelompok 0 – 14 tahun merupakan kelompok usia muda, kelompok 
ini secara ekonomis belum produktif, sedangkan kelompok usia 64 tahun 
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ke atas merupakan kelompok usia yang sudah tidak produktif lagi karena 
usianya yang tidak memungkinkan untuk melakukan pekerjaan-pekerjaan 
produktif. Kedua kelompok tersebut merupakan beban bagi kelompok usia 
produktif, sehingga semakin besar rasio antara jumlah kelompok non 
produktif dan jumlah kelompok produktif berarti semakin besar beban 
tanggungan bagi kelompok yang produktif. Hal ini dapat berpengaruh 
terhadap proses pembangunan perekonomian yang sedang dijalankan. 
Agar pembangunan  perekonomian tetap dapat terlaksana dengan baik 
maka perlu untuk terus memperkecil Angka Beban Tanggungan dengan 
penciptaan lapangan pekerjaan baru dan program-program keluarga 
berencana.  
2. Keadaan Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan 
Tingkat pendidikan formal menggambarkan pengetahuan dan 
ketrampilan yang dimiliki oleh penduduk berdasarkan jenjang pendidikan 
yang diselesaikannya Tingkat pendidikan formal di suatu wilayah dapat 
menggambarkan kualitas penduduk di wilayah tersebut. Semakin tinggi 
tingkat pendidikan formal maka kualitas penduduk akan semakin baik jika 
diukur dari aspek pengetahuan. Distribusi penduduk Kecamatan 
Tawangmangu menurut tingkat pendidikan dapat dilihat pada tabel 4.3. 
Tabel 4.3. Distribusi Penduduk Kecamatan Tawangmangu Menurut 
Tingkat  Pendidikan Tahun 2008. 








Tamat Perguruan Tinggi 
Tamat SLTA/ sederajat 
Tamat SLTP/ sederajat 
Tamat SD/sederajat 
Tidak tamat SD 
Belum tamat SD 















 Jumlah 41.308 100,0 
Sumber: Tawangmangu Dalam Angka 2007/2008   
Berdasarkan tabel 4.3 dapat diketahui bahwa tingkat pendidikan 
penduduk di Kecamatan Tawangmangu umumnya masih rendah, karena 
persentase terbesar pada tingkat pendidikan SD yaitu sebesar 20.519 jiwa 
atau 49,67 persen. Sedangkan persentase terkecil terdapat pada penduduk 
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yang mampu menyelesaikan pendidikan Perguruan Tinggi yaitu sebesar 
701 jiwa atau sebesar 1,70 persen. Di Kecamatan Tawangmangu terdapat 
penduduk yang tidak/belum sekolah yaitu sebanyak 3.189 jiwa atau 7,72 
persen. Pendidikan formal merupakan faktor penting dalam memperkuat 
tingkat pengetahuan seseorang, semakin tinggi tinggi tingkat pendidikan 
maka pengetahuannya semakin luas. Ketika petani memiliki tingkat 
pengetahuan yang semakin luas, maka akan semakin lancar dalam 
mengelola usahataninya (Suprapto dan Fahrianoor, 2004). Pengetahuan 
dapat berasal dari informasi, pengalaman, budaya, dan pendidikan. Ketika 
masyarakat tidak memiliki pengetahuan serta wawasan yang memadahi 
maka mereka akan kesulitan dalam memahami masalah mereka, 
memikirkan pemecahannya atau memilih pemecahan yang paling tepat 
untuk mencapat tujuan mereka. Tujuan disini jika berkaitan dengan 
usahatani tentu saja peningkatan produksi dan produktivitasnya baik 
secara kualitas maupun kuantitas.  
3. Keadaan Penduduk Menurut Mata Pencaharian 
Kecamatan Tawangmangu merupakan daerah yang penduduknya 
mempunyai berbagai macam jenis pekerjaan baik di sektor pertanian 
maupun di sektor non petanian. Mata pencaharian pokok penduduk 
tersebut berkaiatan dengan potensi yang terdapat di daerah tersebut. 
Potensi-potensi yang ada dapat dimanfaatkan oleh penduduk untuk 
memperoleh pendapatan dalam rangka mencukupi kebutuhan hidup dan 
meningkatkan kesejahteraan. Distribusi penduduk Kecamatan 









Tabel 4.4. Distribusi Penduduk Kecamatan Tawangmangu Menurut Mata     
Pencaharian Tahun 2008. 









































 Jumlah 37.500 100,0 
Sumber: Tawangmangu Dalam Angka 2007/2008  
Dari tabel 4.4 dapat diketahui bahwa mata pencaharian penduduk di 
Kecamatan Tawangmangu yang terbanyak adalah sebagai petani sebanyak 
11.918 jiwa atau 31,78 persen. Mata pencaharian sebagai petani di 
Kecamatan Tawangmangu banyak ditekuni oleh penduduk, hal ini karena 
di Kecamatan Tawangmangu memiliki lahan pertanian yang cukup luas 
disamping keadaan tanah dan irigasi yang mendukung.  Jenis pekerjaan 
lain memiliki persentase yang jauh lebih kecil berturut-turut yaitu; lain-
lain 28,62 persen, buruh tani 14,92 persen, pedagang 11,78 persen, 
buruhbangunan 4,72 persen, buruh industri 2,84 persen, PNS/TNI/Polri 
2,06 persen, pengusaha 1,1 persen, dan pensiunan sebanyak 1,08 persen. 
Mata pencaharian merupakan sumber pendapatan yang 
dipergunakan untuk mencukupi kebutuhan hidup masyarakat. Semakin 
banyak prosentase terhadap suatu mata pencaharian maka ketergantungan 
hidup masyarakat terhadap bidang tersebut semakin besar. Mata 
pencaharian masyarakat yang sebagian besar adalah petani berarti bahwa 
di Kecamatan Tawangmangu merupakan daerah agraris dimana pekerjaan 
sektor pertanian merupakan sumber pendapatan utama yang dipergunakan 
untuk mencukupi kebutuhan hidup sehari-hari. Oleh sebab itu adanya 
program-program yang berkaitan dengan pembangunan pertanian akan 
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memberikan manfaat yang besar bagi masyarakat terutama dalam 
peningkatan pendapatan dan kesejahteraan hidup.  
C. Keadaan Pertanian 
Pertanian merupakan mata pencaharian utama petani di Kecamatan 
Tawangmangu. Mata pencaharian utama disini berarti pertanian merupakan 
sektor penopang hidup petani dan keluarganya. Untuk mengembangkan sektor 
pertanian tersebut tentunya perlu diketahui potensi komoditas yang dapat 
dikembangkan. Untuk mengetahui jenis komoditas pertanian dan produksinya 
di Kecamatan Tawangmangu  dapat dilihat pada tabel 4.5. 
Tabel 4.5. Macam-macam Komoditas Pertanian, Luas Panen, dan Jumlah 
Produksi Komoditas Pertanian di Kecamatan Tawangmangu 
Tahun 2008. 






















Sumber: Tawangmangu Dalam Angka 2007/2008.  
Dari tabel 4.5 dapat diketahui bahwa lahan pertanian di Kecamatan 
Tawangmangu, sebagain besar digunakan untuk menanam Wortel (Daucus 
carota L) yaitu seluas 216 Ha, tanaman Wortel (Daucus carota L) ini nantinya 
akan dirotasi dengan sayuran lainnya seperti bawang merah, bawang putih, 
kobis, cabai, tomat, lobak, bunga kol, dan sebagainya. Keadaan daerah dengan 
ketinggian rata-rata 1.200 mdpl menjadikan lahan di Kecamatan 
Tawangmangu cocok untuk budidaya sayuran, sehingga produk sayur-sayuran  
merupakan komoditas utama di Kecamatan Tawangmangu. Selain tanaman 
Wortel (Daucus carota L), tanaman lain yang dibudidayakan adalah padi 
dengan luas panen 106 Ha yang biasanya dibudidayakan pada lahan yang 
kurang cocok ditanami sayuran dan irigasinya mudah, ketela rambat dengan 
luas panen 60 Ha, ketela pohon dengan luas panen 55 Ha, dan jagung dengan 
luas panen 23 Ha. 
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Komoditas utama yang diusahakan di masing-masing daerah tidak 
sama. Komoditas yang diusahakan di suatu daerah dipengaruhi oleh beberapa 
faktor seperti kondisi tanah, topografi dan sumber daya manusia. Kondisi-
kondisi seperti itulah yang menjadikan perbedaan komoditas unggulan yang 
dapat di produksi pada suatu daerah. Di Kecamatan Tawangmangu komoditas 
unggulannya adalah sayur-sayuran karena kondisi daerah tersebut lebih cocok 
untuk budidaya sayuran. Oleh karena itu adanya inovasi baru yang terbukti 
memiliki keberhasilan untuk meningkatkan kualitas maupun kuantitas 
penjualan harus dikembangkan untuk mendorong perekonomian daerah, 
karena belum tentu komoditas yang dihasilkan daerah tersebut dapat 
dihasilkan oleh daerah lainnya.   
D.  Keadaan Sarana Perekonomian  
Adanya sarana dan prasarana perekonomian di suatu daerah akan sangat 
menunjang berlangsungnya kegiatan perekonomian. Keadaan sarana 
perekonomian di Kecamatan Tawangmangu Kabupaten Karanganyar dapat 
dilihat pada tabel 4.6. 
Tabel 4.6. Keadaan Sarana Perekonomian di Kecamatan Tawangmangu Tahun 
2008.  

















































Sumber: Tawangmangu Dalam Angka 2007/2008  
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Pasar merupakan salah satu sarana perekonomian yang berfungsi 
sebagai tempat untuk memenuhi kebutuhan masyarakat dan tempat melakukan 
transaksi jual beli di Kecamatan Tawangmangu. Dari tabel 4.7 dapat diketahui 
bahwa secara keseluruhan pasar yang terdapat di Kecamatan Tawangmangu 
ada 3 buah. Selain pasar, sarana perekonomian di Kecamatan Tawangmangu 
juga ditunjang dengan adanya toko/warung kelontong sebanyak 320 buah, 
hotel/losmen 123 buah, warung/kedai makan 99 buah, restoran/rumah makan 
46 buah, persewaan alat pesta 37 buah, bengkel motor/mobil 29 buah. Jasa 
tempat penginapan banyak terdapat di Kecamatan Tawangmangu karena 
Kecamatan Tawangmangu merupakan lokasi pariwisata pegunungan, 
sehingga jasa penginapan juga memberi sumbangan terhadap pertumbuhan 
perekonomian terutama terkait peranan sektor pariwisata.  
Jumlah lembaga perekonomian di Kecamatan Tawangmangu Kabupaten 
Karanganyar sudah cukup memadai dan sudah dapat menunjang kegiatan 
perekonomian di daerah tersebut. Jumlah Bank Perkreditan Rakyat (BPR) 
sebanyak 3 buah, Bank umum sebanyak 3 buah,  Koperasi Unit Desa (KUD), 

















V. HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Identitas Responden 
Identitas responden dari sampel penelitian adalah identitas petani 
Wortel (Daucus carota L) yang terdiri dari umur, dan luas lahan yang 
dimiliki. Identitas responden pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel 5.1. 
Tabel 5.1. Identitas Petani Wortel (Daucus carota L.) Yang Menjadi 
Responden. 

















2. Pendidikan Tidak tamat-tamat SD 
Tidak tamat-tamat SMP 










3. Pendapatan Rp800.000 – <Rp2.000.000 
≥Rp2.000.000 – <Rp3.200.000 
≥Rp3.200.000 – <Rp4.400.000 





























Kurang dari 2 
Antara 2 – 3  











6. Luas lahan 
usahatani 
Wortel 
500m2 – <1500m2 
≥1500m2 – <2500m2 
≥2500m2 – <3500m2  









Sumber : Analisis Data Primer, 2009. 
Dari tabel 5.1 dapat diketahui bahwa umur responden terbanyak adalah 
antara 31 tahun hingga 40 tahun yaitu sebesar 46,7%. Menurut Hernanto 
(1984) umur petani akan mempengaruhi kemampuan fisik dan respon 
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terhadap hal-hal yang baru dalam menjalankan usahataninya. Semakin tua 
umur petani maka produktivitasnya semakin rendah dan semakin tidak 
inovatif terhadap hal-hal baru. Umur antara 31 tahun hingga 40 tahun 
termasuk umur petani yang produktif, mereka lebih terbuka dengan hal-hal 
baru dan aktif dalam kegiatan masayarakat. Menurut Wiriaatmadja (1973) 
petani dengan umur antara 25 tahun hingga 40 tahun termasuk dalam pelopor 
(early adopter) memiliki kegemaran membaca dan mencari informasi, 
disegani dalam masyarakat serta dianggap sebagai contoh bagi tetangga-
tetangganya. Umur 51 tahun hingga 60 tahun memiliki prosentase 23,3 %, 
golangan umur diatas 50 tahun ini dikatakan golongan yang sudah tidak 
produktif lagi, tidak menyukai perubahan dan bersifat kolot. 
Umur petani mempengaruhi dalam poroduktivitas kerjanya, semakin tua 
umur petani maka tenaga yang dimiki semakin lemah sehingga 
produktivitasnya menurun (Hernanto, 1984). Selain itu ketika masih muda 
petani berkonsentrasi pada pemenuhan kebutuhan keluarga baik itu untuk 
menyekolahkan ank-anaknya maupun mencukupi kebutuhan sehari-hari 
sehingga menjadikan unsur pemacu kerja, atau memberikan motivasi untuk 
selalu bekerja. Adanya dorongan-dorongan tersebut menjadikan petani yang 
berumur lebih muda semakin inovatif terhadap hal-hal baru, sedangkan petani 
yang berumur lebih tua sudah merasa puas dengan keadaan yang 
dirasakannya.  
Pendidikan petani sangat berpengaruh terhadap pola pikir yang di anut, 
semakin tinggi pendidikan formalnya maka akan semakin tinggi pula 
kemampuan untuk menangkap hal-hal baru yang sedang berkembang. Jika 
pendidikan semakin rendah maka masyarakat akan terpaku pada pengalaman 
yang pernah dilakukan oleh orang-orang terdahulu tanpa adanya keinginan 
untuk merubahnya, sehingga yang terjadi adalah ketidak mampuan melihat 
masalah yang benar-benar sedang dihadapi. Pendidikan responden terbanyak 
yaitu pada kategori tidak tamat SMA hingga tamat SMA yaitu sebanyak 43,3 
%, dan yang terendah adalah tidak tamat SD hingga tamat SD serta tidak 
tamat SMP hingga tamat SMP yang memiliki prosentase sama 16,7%, 
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sedangkan yang menempuh pendidikan formal hingga perguruan tinggi 
sebanyak 23,3 % yang berarti masyarakat telah menyadari arti pentingnya 
pendidikan. 
Sebagain besar responden memiliki pendapatan antara Rp800.000 – 
<Rp2.000.000 dengan prosentase 71 persen. Salah satu tujuan dari kegiatan 
penyuluhan pertanian adalah meningkatkan pendapatan yang telah dimiliki 
oleh petani, melalui peningkatan pendapatan tersebut petani akan semakin 
partisipatif terhadap program program yang ada. Pendapatan juga 
mempengaruhi kecepatan seseorang untuk dapat mengadopsi inovasi, semakin 
tinggi tingkat pendapatan seseorang maka kecepatan dalam mengadopsi 
inovasi semakin cepat.  
Aktivitas mencari informasi merupakan kegiatan untuk mendapatkan 
informasi yang relevan terhadap kebutuhan atau masalah yang sedang 
dihadapi. Semakin aktif seorang petani dalam mencari informasi maka 
semakin cepat dia dalam mengadopsi inovasi. Informasi tersebut dapat 
diperoleh dari berbagai sumber antara lain penyuluh pertanian, dinas-dinas 
yang terkait, pedagang, petani lainnya yang telah berhasil, dan peneliti. 
Berdasarkan tabel  5.1 diatas dapat diketahui bahwa sebayak 36,7 persen 
responden sering aktif mencari informasi, 36,7 persen responden jarang aktif 
mencari informasi, dan 26,6 responden selalu aktif mencari informasi. 
Jumlah sumber informasi yang dimanfaatkan merupakan 
keanekaragaman sumber yang dimanfaatkan untuk mendapatkan atau 
mengumpulkan informasi terkait dengan kegiatan usahatani yang dilakukan. 
Semakin banyak sumber referensi informasi yang dimanfaatkan maka semakin 
cepat pula dalam mengadopsi inovasi karena kebutuhan informasi mengenai 
suatu inovasi semakin cepat terpenuhi untuk lebih meyakinkan pendirian 
dalam menbentuk suatu dorongan penerapan atau menolak inovasi tersebut. 
Kebanyakan petani hanya memiliki luas lahan antara 500m2 hingga 
kurang dari 1500 yaitu sebesar 60%. Pemanfaatan lahan pertanian untuk 
memperoleh pendapatan yang menguntungkan dilakukan oleh setiap petani. 
Ketika lahan yang dimilikinya kurang luas, maka petani akan merasa takut 
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untuk mencobakan hal-hal baru dalam usahataninya jika belum ada bukti 
keberhasilan pada lahan petani yang lain. Menurut Lionberger dalam 
Departemen Kehutanan (1996) faktor yang mempengaruhi kecepatan 
mengadopsi inovasi antara lain adalah luas usahatani, semakin luas biasanya 
semakin cepat mengadopsi karena memiliki kemampuan ekonomi yang lebih 
baik. Selain itu jika petani memiliki lahan yang semakin luas maka akan 
semakin berani mengambil resiko, karena kerugian yang diakibatkan 
kegagalan mencobakan cara-cara baru pada sebagian kecil lahannya dapat 
tertutupi oleh keuntungan dari lahan lain yang diusahakan. Luas lahan 
berbanding positif dengan keinovatifan petani, semakin luas lahan yang 
dimiliki maka semakin inovatif petani tersebut. Lahan terluas yang dimiliki 
petani responden antara ≥3500m2 – 4500m2 yaitu sebesar 13,3 % dari total 
keseluruhan petani responden.   
B. Kemampuan Manajerial Petani Wortel (Daucus carota L.) 
Variabel kemampuan manajerial merupakan kemampuan petani Wortel 
(Daucus carota L.) dalam menjalankan fungsi-fungsi manajerial secara efektif 
dan efisien dalam pengelolaan usahataninya, untuk mengetahui kuat atau 
lemahnya kemampuan dalam menjalankan fungsi-fungsi manajerial dapat 
dilihat dari kemampuan untuk menjalin hubungan dengan orang lain. 
Kemampuan untuk menjalin hubungan dengan orang lain erat kaitannya 
dengan faktor kepercayaan. Baik kepercayaan dengan diri sendiri, 
kepercayaan orang lain terhadap diri kita, dan kepercayaan diri sendiri 
terhadap orang lain.  
Kemampuan manajerial dibagi ke dalam empat kategori yaitu kuat, agak 
kuat, agak lemah dan lemah. Untuk melihat pusat kecenderungan digunakan 
median skor. Kemampuan manajerial petani Wortel (Daucus carota L) Di 







Tabel 5.2 Kemampuan Manajerial Petani Wortel (Daucus carota L) Di 
Kecamatan Tawangmangu Kabupaten Karanganyar Tahun 2009. 
No. Kriteria Jumlah 
Responden 
Prosentase Skor Median 
1. Total skor lebih atau sama 
dengan 30 hingga  kurang 
dari atau sama dengan 60  : 
Kemampuan manajerial kuat  
3 10% 4 
2. Total skor lebih atau sama 
dengan 0 hingga  kurang dari 
30  : Kemampuan manajerial 
agak kuat  
16 53,3% 3 
3. Total skor lebih atau sama 
dengan -30 hingga  kurang 
dari 0 : Kemampuan 
manajerial agak lemah 
9 30% 2 
4 Total skor lebih atau sama 
dengan -60 hingga  kurang 
dari -30: Kemampuan 
manajerial lemah  
2 6,7% 1 
3 
 Jumlah 30 100%   
Sumber : Analisis Data Primer, 2009. 
Kemampuan manajerial merupakan kemampuan yang ada dalam diri 
setiap petani, karena setiap petani pasti menjalankan fungsi manajemen dalam 
usahataninya. Hanya saja derajad yang dimiliki berbeda antara petani yang 
satu dengan petani yang lain. Kemampuan manajerial  sangat sulit 
dikembangkan dalam diri setiap individu, walaupun kemampuan manajerial 
ini dapat dikembangkan melalui pengalaman, pelatihan, dan praktek. 
Sebanyak 6,7% responden memiliki kemampuan manajerial lemah. Semakin 
rendah posisi manajerial seseorang, maka semakin  cenderung dalam 
menjalankan fungsi manajerial seperti pengarahan dan pengawasan, 
sedangkan jika semakin tinggi fungsi manajerial yang cenderung dilaksanakan 
adalah perencanaan dan pengorganisasian (Amsyah, 2001).  Sebanyak 30% 
responden memiliki kemampuan manajerial agak lemah, 53,3% responden 
memiliki kemampuan manajerial agak kuat, dan 10% responden memiliki 
kemampuan manajerial kuat. Secara keseluruhan kemampuan manajerial 
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petani Wortel (Daucus carota L) di kecamatan Tawangmangu termasuk 
kategori agak kuat dengan median skor 3. 
Semakin kuat kemampuan manajerial maka proporsi pelaksanaan fungsi 
manajerial seperti perencanaan dan pengorganisasian juga semakin tinggi. 
Berdasarkan tabel Sukses-Gagal, maka dapat diketahui sikap-sikap yang 
dimiliki oleh setiap orang, mulai dari yang memiliki kemampuan manajerial 
lemah hingga yang memiliki kemampuan manajerial kuat. Responden yang 
memiliki kemampuan manajerial lemah memiliki sikap-sikap pesimis, 
cenderung kalah, tidak yakin, takut, apatis, percaya takdir, murni dan 
pengeluh. Dapat dikatakan bahwa seseorang yang memiliki kemampuan 
manajerial lemah cenderung merasa puas dengan keadaan yang dialami dan 
tidak berusaha untuk merubah keadaan supaya menjadi lebih baik. Ketidak 
percayaan terhadap kemampuan diri sendiri menjadikan takut dalam membuat 
perubahan-perubahan dalam usahataninya, sehingga orang dalam kategori ini 
bersifat tradisional atau menganut apa yang dilakukan oleh orang-orang 
sebelumnya. Petani yang memiliki kemampuan manajerial lemah memiliki 
proporsi yang banyak dalam pelaksanaan fungsi manajemen seperti 
pengarahan dan pengawasan. Pengarahan merupakan fungsi manajemen yang 
berkaitan dengan kegiatan melakukan pengarahan-pengarahan, melaksanakan 
tugas, dan memberikan intruksi. Pengawasan merupakan kegiatan manajemen 
yang berkaitan dengan pemeriksaan untuk menentukan apakah pelaksaannya 
sudah dikerjakan sesuai perencanaan, sejauh mana kemajuan yang dicapai, 
serta melakukan koreksi bagi pelaksanaan yang belum terselesaikan sesuai 
rencana. 
Alasan mengapa orang-orang yang memiliki kemampuan manajerial 
lemah lebih cenderung melaksanakan fungsi pengawasan dan pengarahan 
adalah bahawa pengawasan dan pengarahan berkaitan dengan kegiatan 
operasional yang dilakukan, sehingga dalam suatu organisasi lebih banyak 
dilakukan oleh manajer-manajer lini bawah. Tujuan dari pengarahan adalah 
memberikan intruksi, pelaksanaan tugas, sedangkan kegiatan pengawasan 
bertujuan untuk mencegah timbulnya bentuk penyimpangan atau 
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penyelewengan baik disengaja atau tidak dari kegiatan pengarahan yang telah 
dilakukan. Agar kegiatan yang dilakukan berjalan sesuai dengan perencanaan 
yang sebelumnya dibuat. Hal ini sejalan dengan apa yang disampaikan Siagian 
(2005) yang menyatakan bahwa pada tingkat posisi manajerial rendah, 
kerangka konseptualnya terletak pada hal-hal yang sifatnya teknis dan 
kegiatan-kegiatan operasional. Walaupun demikian fungsi manajerial 
pengarahan dan pengawasan di kerjakan oleh semua posisi manajerial baik itu 
yang berada pada lini atas (posisi manajerial tingggi) maupun yang berada 
pada lini bawah (posisi manajerial rendah).    
Responden yang memiliki kemampuan manajerial agak lemah memiliki 
sikap-sikap kurang percaya diri, lari dari resiko, mencari aman, tidak memiliki 
inisiatif, kurang tenaga, kompromis, menghindar inisiatif, dan merendahkan 
diri. Orang-orang yang menduduki posisi kemampuan manajerial agak lemah  
cenderung menggantungkan diri kepada apa yang dilakukan oleh orang lain, 
apa yang akan dilakukannya berdasarkan apa yang telah dilakukan oleh orang 
lain. Hal tersebut bertujuan agar terhindar dari resiko kegagalan, sehingga 
dalam memutuskan sesuatu orang yang memiliki kemampuan manajerial agak 
rendah selalu berfikir berkali-kali. Kebiasaan berfikir berkali-kali sebelum 
memutuskan sesuatu menjadikannya sebagai orang yang kompromis dan 
menganggap dirinya kurang mampu atau merendahkan diri. Petani yang 
berada pada posisi kemampuan manajerial agak rendah kurang dapat 
mengorganisir dan memiobilisasi sumber daya yang ada sehingga dia tidak 
memiliki kekuatan atau kurang tenaga untuk melakukan perunahan-perunahan 
dalam usahataninya. 
Sebagian besar responden memiliki kemampuan manajerial agak tinggi. 
Orang-orang yang memiliki kemampuan manajerial agak tinggi memiliki 
sikap-sikap antusias, optimis, dinamik, energik, baik, menilai kapasitas, dan 
percaya diri. Sikap antusias menjadikan petani terbuka dengan hal-hal baru, 
sehingga ketika ada hal-hal baru petani akan tertarik untuk mengetahuinya 
lebih lanjut. Selain itu juga ada sifat dinamis dan optimis, petani akan selalu 
menyesuaikan diri dengan keadaan lingkungan yang ada disekitarnya serta 
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memiliki rasa percaya diri terhadap apa yang telah diperbuat dan memiliki 
keyakinan bahwa segala usahanya akan memberikan hasil yang baik. Sikap 
dinamis ini merupakan ciri seorang pemimpin (Kouzes dan Barry, 2004). 
Seorang manajer sering menangtang proses, dalam artian memiliki keinginan 
untuk merubah apa yang ada menjadi sesuatu yang lebih menguntungkan, 
karena hal tersebut mereka membentuk suatu persepsi bahwa mereka bersifat 
dinamis. Seseorang yang memiliki kemampuan manajerial agak kuat selalu 
menilai kapasitas yang dimiliki untuk menentukan rencana-rencana, sehingga 
apa yang dilakukannya memiliki suatu tujuan dan untuk mendapatkan tujuan 
yang diharapkan dilakukan pemanfaatan peluang-peluang yang ada. Pada 
proses menilai kapasitas tersebut diperlukan berbagai informasi, kegiatan 
mencari informasi tersebut menjadikan seseorang pada posisi kemampuan 
manajerial ini memiliki sikap energik. 
Kemampuan manajerial yang kuat memiliki sikap-sikap banyak coba, 
tidak mudah menghadapi sesuatu, congkak, mencari tantangan, mencari 
sesuatu yang lalu, pemilik, meninggikan diri, dan kesan resiko. Semakin kuat 
kemampuan manajerial yang dimiliki oleh seseorang maka kemampuan 
hubungan manusia yang dimiliki juga semakin tinggi, sehingga seseorang 
yang memiliki kemampuan manajerial kuat dalam pelaksanaan kegiatannya 
membutuhkan bantuan orang lain. Sejalan dengan pernyataan tersebut Kouzes 
dan Barry (2004) mengemukakan bahwa kompetensi kepemimpinan mengacu 
pada catatan prestasi (track record) si pemimpin dan kemampuannya untuk 
menyelesaikan pekerjaan kompetensi terpenting yang dimainkan seseorang 
pemimpin sewaktu menjalankan perannya adalah kemampuan bekerja sama 
dengan orang lain. Pemimpin dalam pernyataan tersebut dapat dikatakan pula 
dengan seorang manajer karena memiliki pengertian yang sama yaitu 
mengadakan sebuah hubungan dengan orang lain dan menggerakkannya agar 
terbentuk suatu kesuksesan. Kemampuan seseorang menyelenggarakan 
berbagai fungsi manajerialnya sesungguhnya merupakan bukti paling nyata 
dari efektivitasnya sebagai seorang pemimpin. Petani dengan kemampuan 
manajerial yang kuat akan selalu berorientasi ke depan dengan menilai apa 
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yang telah dilakukannya. Fokus perhatiannya tidak hanya pada permasalahan 
saat ini tetapi juga nengenai berbagai kemungkinan di masa depan. Mereka 
mampu milihat ke masa depan dan membayangkan datangnya peluang yang 
lebih besar. Adanya kemampuan untuk melihat peluang-peluang di masa 
depan dan kemampuan mengorgasasikan serta memobilisir sumber daya agar 
menjadi suatu peluang menjadikan petani yang memiliki kemampuan 
manajerial kuat cenderung meninggikan diri dan congkak, sehingga 
hubungannya dengan masyarakat lokal pada sistem sosialnya lebih renggang 
di bandingkan dengan petani yang memiliki kemampuan manajerial rendah.    
Seseorang yang memiliki kemampuan manajerial kuat pelaksanaan 
fungsi-fungsi manajerialnya lebih banyak pada perencanaan dan 
pengorganisasian. Selain itu ada fungsi manajerial yang sangat penting yang 
merupakan juga inti dari manajemen yaitu penggerakan, yang biasanya 
dilakukan oleh manajer-manajer lini atas yang berperan juga sebagai 
motivator. Perencanaan merupakan fungsi manajemen yang berkaitan dengan 
penyusunan tujuan dan menjabarkannya dalam bentuk perencanaan untuk 
mencapai tujuan tersebut. Pada tahap perencanaan seorang petani dihadapkan 
pada kemampuan untuk mengambil suatu keputusan secara sadar dan telah 
diperhitungkan secara matang-matang tentang hal yang akan dikerjakan pada 
masa depan. Kemampuan mengambil keputusan dan orientasi masa depan 
merupakan sikap-sikap dari seseorang yang memiliki kemampuan manajerial 
kuat. Diperlukan suatu keberanian untuk mengambil keputusan tersebut dan 
hal tersebut hanya dapat dilakukan oleh orang-orang yang memiliki 
kemampuan manajerial kuat. Pengorganisasian merupakan fungsi manajemen 
yang berkaitan dengan pengelompokan personel dan tugasnya untuk 
menjalankan pekerjaan sesuai dengan tugas dan misinya. Pada tahap 
pengorganisasian seorang petani harus mampu menilai kapasitas yang ada 
yang berupa kapasitas sumber daya yang dimiliki. Penggerakan merupakan 
keseluruhan usaha, cara, teknik, dan metode untuk mendorong orang lain agar 
mau dan ikhlas bekerja dengan sebaik mungkin demi tercapainya tujuan yang 
diharapkan. Pada fungsi penggerakan tersebut terdapat unsur manusia sebagai 
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pelaksana kegiatan, oleh sebab itu kemampuan untuk mempengaruhi manusia 
agar mau dan dapat bekerja dengan ikhas sangatlah penting. 
Kemampuan manajerial juga dapat di kaitkan dengan keinovatifan 
seseorang terhadap hal-hal baru karena semakin tinggi kemampuan manajerial 
maka semakin besar keberanian dalam mengambil resiko dan keterbukaan 
terhadap hal-hal yang bersifat baru. Petani dengan tingkat manajerial yang 
semakin tinggi akan selalu membutuhkan informasi untuk menganalisis 
permasalahan guna membuat suatu perencanaan. Informasi ini dapat diperoleh 
dari berbagai media cetak dan elektronik serta dari sumber informasi lainnya. 
Kebutuhan akan informasinya lebih banyak dan lebih beragam dibandingkan 
dengan petani yang memiliki kemampuan manajerial rendah. Kebutuhan akan 
informasi ini juga mempengaruhi sifat keinovatifan seseorang. Semakin aktif 
mencari informasi dan semaikin beragamnya informasi yang dimanfaatkan 
maka semakin inovatif orang tersebut. Petani yang memiliki kemampuan 
manajerial  tinggi juga akan selalu berusaha meningkatkan pendapatan dengan 
melakukan pengelolaan dan pengalokasian sumberdaya-sumberdaya yang 
dapat dimanfaatkan. 
Secara umum kemampuan manajerial petani Wortel (Daucus carota L) 
berada pada median skor 3 yang berarti bahwa petani memiliki kemampuan 
manajerial agak kuat. Kuat atau lemahnya suatu kemampuan manajerial 
terlihat pada kemampuannya menjalin hubungan dengan orang lain yang 
sangat erat kaitannya dengan faktor kepercayaan. Agar kemampuan manajerial 
dapat berada pada posisi agak kuat maka perlu menguatkan rasa kepercayaan 
terhadap diri sendiri, kepercayaan terhadap orang lain, dan rasa kepercayaan 
orang lain terhadap diri sendiri. Ketika telah terjadi kepercayaan antara diri 
pribadi dengan orang lain maka akan terbentuk sutau kemampuan membagi 
diri pada hal nyata dan memecahkan masalah, proses komunikasi bersifat 
terbuka yaitu baik yang diharapkan dan yang diperlukan (fakta-fakta). Orang 
pada posisi kemampuan manajerial agak kuat memiliki sifat mampu untuk 
bekerja bersama dengan orang-orang di sekelilingnya, sehingga memiliki ciri 
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mudah beradaptasi dengan lingkungan disekitarnya karena tidak menutup diri 
dan mudah membaur di dalam lingkungan sosialnya. 
Dikatakan bahwa kemampuan manajerial sangat terkait dengan faktor 
kepercayaan karena seorang pemimpin mampu mempengaruhi orang lain 
setelah adanya kepercayaan terhadap dirinya dan kepercayaan terhadap orang 
yang akan dipengaruhi. Faktor kepercayaan tersebut memang sangat sulit di 
tumbuh kembangakan dalam setiap diri petani karena hal tersebut menyangkut 
kondisi psikologis masing-masing individu. Pada saat petani merasa kecewa 
terhadap seseorang maka tingkat kepercayaan terhadap seseorang tersebut 
akan menurun dan sulit untuk dibangun kembali, demikian pula dengan 
kepercayaan orang lain terhadap yang lainnya. Kemampuan membentuk rasa 
kepercayaan ini lah yang digunakan untuk mengukur kemampuan manajerial 
sehingga diketahui bahwa sebagian besar petani Wortel (Daucus carota L) di 
Kecamatan Tawangmangu Kabupaten Karanganyar berada pada median skor 
3 yang berarti kemampuan manajerial petani cenderung agak kuat. 
Kemampuan manajerial agak kuat dapat diartikan bahwa petani 
memiliki kepercayaan terhadap diri sendiri dan kepercayaan terhadap orang 
lain sehingga terjadi proses negosiasi atau mempengaruhi seseorang untuk 
dapat bekerja sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Petani-petani pada posisi 
ini memiliki sifat yang dinamik, terbuka dengan hal-hal baru karena mereka 
mampu melakukan adaptasi dengan lingkungan yang sedang berkembang, 
bersifat sederhana dan memiliki pandangan secara objektif terhadap suatu hal. 
Pada hakikatya seorang petani yang berada pada kemampuan manajerial agak 
kuat memiliki keterikatan yang kuat dengan orang-orang yang berada 
disekitarnya, apa yang duilakukan tidak lepas dari apa yang dilakukan oleh 
orang-orang disekitarnya. Agar kemampuan manajerial yang berada pada 
posisi agak kuat tersebut tetap terjaga maka peteni perlu tetap menjalin 
kepercayaan terhadap orang lain  terlebih-lebih meningkatkan kepercayaan 
terhadap diri sendiri. 
Kepercayaan terhadap orang lain merupakan kemampuan hubungan 
manusia, seorang petani menjalin hubungan dengan orang lain untuk 
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memperoleh apa yang menjadi tujuannya melalui kerja orang tersebut. 
Kemampuan manajerial agak kuat juga berarti bahwa petani cenderung 
memiliki keterampilan hubungan manusia, dan ketika keterampilan 
berhubungan tersebut semakin meningkat maka  semakin kuat kemampuan 
manajerialnya. Peningkatan keterampilan tersebut dapat dilihat pada 
ketergantungan yang semakin tinggi dengan orang lain di ikuti dengan 
penurunan kepercayaan terhadap diri sendiri. Dapat dikatakan bahwa semakin 
kuat kemampuan manajerial seorang petani maka usaha untuk memperoleh 
tujuan yang diinginkan lebih banyak dipercayakan terhadap orang lain, 
sedangkan petani tersebut lebih cenderung melakukan peranan konseptual. 
Pada median skor 3 usaha yang dilakukan oleh petani dalam 
memperoleh tujuan yang diinginkan masih terdapat campur tangan pribadi 
dalam pelaksanaannya, petani masih turut ambil bagian dalam kegiatan-
kegiatan teknis atau operasional yang dilakukan. Keikutsertaan dalam 
kegiatan operasional dan perencanaan memiliki proporsi yang sama besar.  
C. Kecepatan Adopsi Pestisida Nabati Oleh Petani Wortel (Daucus carota L)  
Kecepatan adopsi merupakan tingkat kecepatan penerimaan inovasi 
oleh anggota sistem sosial. Kecepatan adopsi diukur dengan jumlah penerima 
yang mengadopsi suatu ide baru dalam suatu periode tertentu. Untuk 
mengetahui tingkat kecepatan adopsi perlu diketahui lebih dulu kapan inovasi 
tersebut mulai disebarluaskan kedalam suatu sistem sosial dan kapan mulai 
diadopsi oleh anggota sitem sosial tersebut. Kecepatan adopsi pestisida dibagi 
kedalam lima kategori yaitu cepat, agak cepat, cukup cepat, agak lambat, dan 
lambat. Sedangkan untuk mengetahui pusat kecenderungan digunakan median 
skor. Kecepatan adopsi pestisida nabati oleh petani Wortel (Daucus carota L.) 






Tabel 5.4. Kecepatan Adopsi Pestisida Nabati Oleh Petani Wortel (Daucus 
carota L.) 
No  Kriteria Jumlah 
Responden 
Prosentase Skor Median 
1. Cepat, jika mengadopsi antara 0 tahun 
hingga 3 tahun dihitung dari sejak 
pertama kali inovasi tersebut 
disebarluaskan. 
1 Orang 3,3% 5 
2. Agak cepat, jika mengadopsi antara >3 
tahun hingga 7 tahun dihitung dari sejak 
pertama kali inovasi tersebut 
disebarluaskan. 
8 Orang 26,7% 4 
3. Cukup cepat, jika mengadopsi antara >7 
tahun hingga 10 tahun dihitung dari 
sejak pertama kali inovasi tersebut 
disebarluaskan. 
10 Orang 33,3% 3 
4. Agak lambat, jika mengadopsi antara 
>10 tahun hingga 13 tahun dihitung dari 
sejak pertama kali inovasi tersebut 
disebarluaskan. 
8 Orang 26,7% 2 
5. Lambat, jika mengadopsi antara >13 
tahun hingga 20 tahun dihitung dari 
sejak pertama kali inovasi tersebut 
disebarluaskan. 
3 Orang 10% 1 
3 
 Jumlah 30 Orang 100%   
Sumber : Analisis Data Primer, 2009 
Dari tabel 5.3 dapat diketahui bahwa sebagian besar responden memiliki 
kecepatan adopsi cukup cepat sebanyak 33,3 persen, yang mengadopsi lebih 
dari 7 tahun hingga 10 tahun. Kecepatan adopsi cukup cepat dapat dikatakan 
pula dengan penganut dini, sedangkan agak lambat dapat dikatakan sebagai 
penganut akhir. Pengikut dini menerima ide-ide baru hanya beberapa saat 
setelah rata-rata anggota sistem sosial. Penganut dini banyak berinteraksi 
dengan anggota sistem lainnya, tetapi jarang ada diantara mereka yang 
memegang posisi kepemimpinan. Sebelum menerima inovasi si penganut dini 
mungkin terlebih dulu berulangkali mempertimbangkannya. Mereka 
mengikuti dengan penuh pertimbangan dalam pengadopsian inovasi. 
Petani memiliki kecepatan adopsi agak cepat sebanyak 26,7 persen, 
yang mengadopsi pestisida nabati antara lebih dari 3 tahun hingga 7 tahun 
sejak pertama kali inovasi tersebut disebarluaskan. Tingkat kecepatan adopsi 
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agak cepat dapat dikatakan pula dengan pelopor. Petani yang memiliki 
kecepatan adopsi agak cepat lebih bersifat lokalit dibandingkan dengan 
inovator atau pengadosi paling cepat. Dia memiliki pengaruh yang sangat 
besar dalam penyebaran inovasi karena sebagain besar dari pelopor 
merupakan pemuka pendapat, dimana petani banyak meminta nasehat dari 
dirinya. Pelopor lebih banyak melakukan kontak dengan agen pembaharu 
untuk meminta keterangan mengenai pestisida nabati. Untuk selanjutnya 
informasi yang diperoleh akan ditularkan kepada petani lainnya. 
Petani yang mengadopsi agak lambat sebanyak 26,7 persen, yang 
mengadopsi lebih adari 10 tahun hingga 13 tahun sejak inovasi tersebut mulai 
dikomunikasikan. Petani yang mengadopsi agak lambat ini disebut juga 
dengan penganut akhir. Penganut akhir mengadopsi ide baru setelah rata-rata 
anggota sistem sosial menerimanya. Pengadopsian itu terjadi karena 
kepentingan ekonomi atau karena bertambah kuatnya tekanan sosial. Setiap 
inovasi oleh pengikut akhir didekati dengan sikap skeptis dan hati-hati, dan 
kelompok ini biasanya tidak mau mengadopsi inovasi sebelum sebagian besar 
anggota masyarakat telah melakukan. Orang-orang yang termasuk penganut 
lambat baru mau percaya pada ide baru jika norma-norma sistem jelas-jelas 
menerima inovasi itu. Bisa saja mereka itu dibujuk dan disadarkan kegunaan 
ide baru, tetapi itu saja tidak cukup sebagai alasan untuk mengadopsi. Ia 
memerlukan adanya dorongan atau tekanan-tekanan dari teman-temannya. 
Petani dengan kecepatan adopsi lambat yang mengadopsi inovasi antara 
lebih dari 13 tahun hingga 20 tahun sejak pertama kali inovasi tersebut 
disebarluaskan sebanyak 10 persen, petani yang mengadopsi terakhir kali 
disebut juga dengan kolot, petani kolot memiliki pandangan yang sempit 
dibandingkan petani yang termasuk dalam kelompok adopter lainnya. Petani 
yang kolot memiliki orientasi masa lalu, apa yang dilakukannya berdasarkan 
apa yang telah dilakukan generasi ke generasi. Prosentase yang terendah yaitu 
kecepatan adopsi dalam kelompok cepat atau mengadopsi antara 0 tahun 
hingga 3 tahun bulan sejak pertama kali inovasi tersebut disebarluaskan 
sebanyak 3,3 persen. Orang yang mengadopsi paling cepat disebut juga 
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dengan inovator, biasanya inovator dikaitkan dengan berbagai kemampuan 
ekonomi dan sosial, ciri kepribadian, dan ciri komunikasi yang berbeda 
dengan patani-petani pada umumnya. Secara sosial inovator lebih 
berpendidikan, memiliki status sosial lebih tinggi, dan memiliki tingkat 
mobilitas sosial ke atas lebih besar untuk lebih meningkatkan status sosialnya. 
Secara ekonomi biasanya memiliki lahan yang lebih luas, memiliki pekerjaan 
yang lebih spesifik, dan lebih berorientasi pada ekonomi komersial. Dalam hal 
ciri pribadi dan komunikasi seorang petani yang memiliki kecepatan adopsi 
lebih cepat dibandingkan petani pada umumnya biasanya memiliki sikap mau 
mengambil resiko, kurang percaya pada nasib artinya tidak begitu saja 
menyerah pada nasib, memiliki emphatik lebih besar, berfikir secara 
rasionalitas, partisipasi sosialnya lebih tinggi, lebih sering mengadakan 
komunikasi interpersonal dengan anggota sistem lainnya, memiliki kelompok 
acuan di luar sistem, dan lebih sering mengadakan hubungan dengan agen 
pembaharu dalam mencari lebih banyak informasi. 
Berdasarkan hal di atas maka dapat dilihat adanya beberapa faktor yang 
menjadi kendala dalam mempengaruhi cepat atau lambatnya seseorang 
mengadopsi inovasi. Semakin banyak intensitas faktor-faktor yang dimiliki 
maka semakin cepat dalam mengadopsi inovasi. Faktor-faktor tersebut antara 
lain pendidikan, pendapatan, aktivitas mencari informasi, keragaman 
informasi yang digunakan, dan luas usahatani yang dimiliki.  
Umur petani berkaitan dengan kemampuan untuk bekerja dan motivasi 
yang ada untuk bekerja. Semakin tua umur petani maka semakin lambat dalam 
mengadopsi inovasi, berdasarkan analisis identitas responden dapat dilihat 
bahwa sebagian besar petani berada pada umur 31 tahun hingga 40 tahun, 
yang berarti bahwa kemampuan mengadopsi inovasi dalam kategori sedang. 
Hal tersebut sangat terkait dengan kecepatan mengadopsi inovasi yang berada 
pada median skor 3 atau cukup cepat. Selain umur terdapat luas lahan 
usahatani, luas lahan usahatani mempengaruhi dalam hal keberanian 
mengambil resiko untuk menerapkan inovasi baru yang ada pada lahan yang 
dimiliki, sebagain besar petani memiliki luas lahan antara 500m2  hingga  
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kurang dari 1500 m2. Kepemilikan lahan usahatani oleh petani termasuk 
rendah sehingga dalam mengadopsi inovasi petani masih memerlukan bukti 
untuk sebelum mengambil keputusan untuk menerapkan pada lahan 
usahataninya. 
Pendidikan juga mempengaruhi keinovatifan petani semakin tinggi 
pendidikan formalnya maka semakin inovatif terhadap hal-hal baru. Sebagin 
besar petani memiliki tingkat pendidikan tidak tamat SMA hingga tamat SMA 
atau sederajad, yang berati bahwa pendidikan petani dalam kategori sedang, 
dalam mengadopsi inovasi petani tergolong sedang. Informasi juga merupakan 
faktor yang dapat memapercepat pengadopsian inovasi, berdasarkan analisis 
identitas responden sebagain besar petani memiliki aktivitas mencari 
informasi dalam kategori sering dan jarang. Sering yang berarti petani 
memiliki proporsi mencari informasi yang mendekati 100 persen sedangkan 
jarang yang berarti petani memiliki proporsi mencari informasi di bawah 50 
persen. Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa petani masih 
membutuhkan informasi dalam membuat suatu keputusan. Selain aktivitas 
dalam mencari informasi ragam sumber informasi yang dimanfaatkan juga 
mempengaruhi kecepatan dalam mengadopsi inovasi. Sebagain besar petani 
memanfaatkan 2 sampai 3 sumber informasi yang tergolong dalam kategori 
rendah yang berati kecepatan adopsinya juga rendah. 
Penganut dini memiliki prosentase lebih banyak dibandingkan 
kelompok adopter lainnya karena kebanyakan petani akan tertarik dengan 
suatu inovasi ketika inovasi tersebut nyata-nyata telah memberikan 
keuntungan dibandingkan penggunaan metode, teknik atau teknologi yang 
telah ada sekarang. Keuntungan relatif atau suatu tingkatan dimana ide 
dianggap lebih baik dibandingkan dengan ide-ide lainnya merupakan salah 
satu sifat inovasi yang mempengaruhi kecepatan dalam mengadopsi inovasi. 
Keuntungan relatif memiliki peran yang besar dalam tahap persuasi atau 
mempengaruhi sikap seseorang untuk mencoba atau menerapkan suatu 
inovasi. 
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Pestisida nabati merupakan suatu inovasi yang sifatnya menggantikan 
teknologi yang telah ada yaitu pestisida kimia. Keuntungan relatif yang dapat 
diperoleh dari pestisida nabati yang telah dirasakan oleh petani di Kecamatan 
Tawangmangu antara lain umbi Wortel (Duacus carota L) tahan busuk 
sehingga dalam pemasarannya dapat tahan lebih lama dibandingkan dengan 
Wortel (Daucus carota L) dengan pestisida kimia. Penggunaan pestisida 
nabati juga menghemat biaya produksi karena harga-harga pestisida kimia 
lebih tinggi dibandingkan biaya pembuatan pestisda nabati. Dengan penerapan 
pestisida nabati maka keuntungan yang diperoleh petani semakin meningkat. 
Secara umum kecepatan adopsi pestisida nabati oleh petani Wortel 
(Daucus carota L) berada pada kategori cukup cepat pada median skor 3, 
berarti petani lebih cenderung untuk mengadopsi pestisida nabati ketika telah 
melihat keuntungan relatif yang dapat dipeoleh dari pestisida nabati tersebut. 
Ada suatu bukti nyata yang menyakinkan petani bahwa menggunakan 
pestisida nabati memberikan keuntungan yang lebih dibandingkan dengan 
pestisida kimia. Untuk meningkatkan atau mempertahankan kecepatan adopsi 
pestisida nabati pada kategori tersebut perlu membuat suatu lahan percontohan 
yang dapat digunakan untuk memberikan bukti kepada petani terkait dengan 
berbagai inovasi yang akan disuluhkan.         
D. Analisis Hubungan Antara Kemampuan Manajerial Petani Wortel 
(Daucus carota L) Dengan Kecepatan Adopsi Pestisida Nabati. 
Dalam penelitian ini dikaji tentang hubungan antara kemampuan 
manajerial petani Wortel (Daucus carota L) dengan kecepatan adopsi 
pestisida nabati menggunakan uji Rank Spearman dengan menggunakan 
“SPSS Versi 17 For Windows”.  Dan uji signifikansi hubungan antara 
kemampuan manajerial petani Wortel (Daucus carota L) dengan kecepatan 
adopsi pestisida nabati menggunakan uji t dengan tingkat kepercayaan 95% 
atau a = 0,05. Berikut ini akan diuraikan hasil analisis  hubungan antara 
kemampuan manajerial petani Wortel (Daucus carota L) dengan kecepatan 
adopsi pestisida nabati.  
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Berdasarkan hasil analisis diperoleh kesimpulan bahwa terdapat 
hubungan yang sangat signifikan antara kemampuan manajerial petani Wortel 
(Daucus carota L) dengan kecepatan adopsi pestisida nabati dengan nilai rs 
sebesar 0.542 dan thitung 3,413 lebih besar dari ttabel 2,042 pada taraf 
kepercayaan 95%, maka Ho ditolak dan Hi diterima. Ini berarti terdapat 
hubungan yang nyata antara kemampuan manajerial petani Wortel (Daucus 
carota L.) terhadap kecepatan adopsi penggunaan pestisida nabati di 
Kecamatan Tawangmangu Kabupaten Karanganyar. Semakin kuat 
kemampuan manajerial seseorang maka semakin cepat pula dalam 
mengadopsi inovasi.  Menurut Lionberger dan Paul H. Gwin (1982) semakin 
kuat kemampuan manajerial seseorang maka semakin cepat pula dalam 
mengadopsi inovasi. Peryataan tersebut lebih diperjelas lagi dengan adanya 
pengertian tentang manajemen yang nampaknya tumbuh ketika petani mulai 
belajar bahwa segala sesuatu itu dapat menjadi berbeda dan mereka membuat 
perbedaan-perbedaan yang bermanfaat baginya. Karakteristik seperti inilah 
yang menjelaskan adanya perbedaan-perbedaan yang menyangkut: 
pertanaman yang lebih baik, bukan karena keberuntungan, iklim atau takdir 
Tuhan. 
Kemauan dan kemampuan untuk membuat suatu perbedaan-perbedaan 
yang bermanfaat merupakan ciri dari sifat keinovatifan seseorang. Membuat 
suatu perbedaan-perbedaan tentu saja memerlukan suatu perubahan, 
perubahan ini dapat terjadi dengan menambahi yang telah ada agar 
memberikan manfaat lebih atau menggantikan yang telah ada karena sudah 
tidak sesuai lagi jika digunakan. Untuk mengganti atau menambahi yang telah 
ada tersebut memerlukan suatu inovasi. Inovasi merupakan gagasan, tindakan, 
atau barang yang dianggap baru oleh seseorang. Kebaruan inovasi diukur 
secara subyektif, menurut pandangan individu yang menangkapnya. Dengan 
mengadopsi inovasi seseorang membuat suatu perbedaan dengan harapan akan 
memperoleh sesuatu yang lebih baik dari sebelumnya. Bagi petani di 
Kecamatan Tawagmangu, pestisida nabati merupakan sesuatu yang masih 
dianggap baru walaupun sebenarnya pestisida nabati lelah sejak dahulu 
 84 
digunakan, menjadi baru karena pestisida nabati meruapakan salah satu solusi 
dalam menyelesaikan permasalahan petani terkait dengan permasalahan 
lingkungan dan kualitas produk hasil pertanian. 
Petani yang memiliki kemampuan manajerial yang kuat akan selalu 
berusaha meningkatkan keuntungan dari usahataninya melalui penerapan 
fungsi-fungsi manajerial secara efektif dan efisien (Lionberger dan Paul H. 
Gwin, 1982). Petani dengan kemampuan manajeral kuat tidak pernah merasa 
puas dengan apa yang telah ada dan berusaha mencari inovasi-inovasi yang 
bermanfaat untuk meningkatkan keuntungan dari usahataninya. Petani yang 
demikian memiliki sifat banyak coba sama seperti karakteristik petani yang 
menjadi inovator, dengan banyak mencobakan hal-hal yang dianggap baru 
inovator akan lebih mengetahui keuntungan dan kerugian akan hal-hal baru 
tersebut. Ketika inovasi itu menguntungkan maka dia akan mendapatkan 
keuntungan lebih lama dan lebih banyak dibandingkan dengan petani yang 
mengadopsi setelah dia. 
Sewaktu manjalankan fungsi-fungsi manajerial tersebut seorang petani 
tidak akan lepas dari orang lain, baik itu berupa bantuan orang lain maupun 
jalinan kerjasama dengan orang lain. Dalam konsep manajemen seseorang 
dikatakan menjalankan proses manajemen jika mampu menggerakkan orang 
lain untuk mendapatkan hasil atau tujuan yang telah ditetapkan, hal tersebut 
berarti seorang manajer atau yang menjalankan fungsi-fungsi manajerial tidak 
lepas dari pengaruh lingkungan eksternal baik itu teman, keluarga, lingkungan 
masyarakat, dan lain-lain, dimana manajer tersebut menjalin interaksi. 
Pengaruh-pengaruh dari luar tersebutlah yang mempengaruhi dalam keputusan 
seorang manajer. Oleh sebab itu para manajer mengumpulkan berbagai 
informasi mengenai lingkungan disekitarnya untuk melakukan perencanaan 
dan pengambilan keputusan terhadap kegiatan yang akan dilaksanakan. Sama 
halnya dengan petani Wortel (Daucus carota L), yang mengadopsi 
penggunaan pestisida nabati berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tertentu 
yang salah satunya adanya desakan dari lingkungan sosialnya karena 
kebanyakan petani telah menerapkan. 
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Agar dapat memperoleh hasil melalui kegiatan orang lain dalam rangka 
pencapaian tujuan yang telah ditetapkan. Seorang manajer harus memiliki 
keterampialan hubungan dengan manusia (human skills), keterampilan 
berhubungan dengan manusia penting dimiliki oleh seorang manajer untuk 
mempengaruhi orang lain melalui proses komunikasi agar orang lain tersebut 
mau bekerja sesuai dengan apa yang di harapkan. Petani dengan kemampuan 
manajerial kuat akan cenderung memanfaatkan orang lain dalam mencapai 
tujuannya, sedangkan pekerjaan utamanya adalah melakukan pemikiran-
pemikiran konseptual. Pemikiran yang bersifat konseptual meliputi analisa 
peluang apa yang nantinya dapat dimanfaatkan, hambatan apa yang mungkin 
akan menghadang, apa alternatif pemacahan masalah jika nanti di tengah jalan 
terjadi suatu permasalahan. 
Beberapa ciri-ciri sikap orang dengan kemampuan manajerial yang kuat 
sangat sesuai dengan karakteristik kelompok adopter yang lebih inovatif. Ciri-
ciri tersebut antara lain keberanian mengambil resiko yang sama dengan 
karakteristik inovator, seorang inovator sangat menyukai hal-hal yang bersifat 
baru sehingga kelompok ini ingin segera mencobakan hal-hal baru tersebut 
untuk melihat hasilnya, atau dapat dikatakan kelompok inovator memiliki sifat 
banyak coba. Selain berani mengambil resiko seseorang yang memilki 
kemampuan manajerial kuat memiliki ciri-ciri dinamis, dia tidak bersifat kaku 
dan mempercayai kemampuan sendiri, ciri ini juga seperti ciri-ciri inovator 
dimana inovator selalu berjalan beriringan dengan perkembangan yang ada. 
Sejalan dengan hal di atas Kouzes dan Barry (2005) menyatakan bahwa 
seorang pemimpin dalam hal ini manajer yang menjalankan fungsi-fungsi 
manajerial kontribusi utamanya adalah dalam mengenaili ide-ide bagus, 
mendukung ide-ide tersebut dan kesediannya untuk menantang sitem kerja 
yang ada dalam merealisasikan produk baru, proses baru, jasa baru dan 
penggunaan sistem baru. Karenanya mungkin lebih akurat untuk mengatakan 
bahwa para pemimpin adalah seorang realisator inovasi. Seorang pemimpin 
tahu benar bahwa semua inovasi dan perubahan melibatkan eksperimen, 
resiko, dan kegagalan. Namun, mereka terus melanjutkannya. Salah satu cara 
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untuk mengahadapi kemungkinan resiko dan kegagalan eksperimen adalah 
memulai perubahan melalui langkah-langkah bertahap dan kemenangan-
kemenangan kecil. Kemenagan kecil ketika digabung satu sama lain dapat 
membangun kepercayaan diri yang memungkinkan untuk mengatasi tantangan 
besar. Dengan melakukan hal itu mereka memperkuat komitmen masa depan 
dalam jangka panjang. 
Bagi seorang yang memiliki kemampuan manajerial kuat bagaimanapun 
juga amatlah penting untuk mengambil resiko dengan melakukan keputusan-
keputusan manjerial. Menurut Salvatore (2004) keputusan-keputusan 
manajerial dibuat dalam kondisi yang pasti, beresiko, atau tidak pasti. 
Kepastian (certainty) mengacu pada situasi dimana hanya ada satu hasil yang 
mungkin terjadi untuk suatu keputusan dan hasil ini diketahui secara tepat. 
Pada satu sisi jika terdapat lebih dari satu hasil yang mungkin untuk suatu 
keputusan, pengambil keputusan dikatakan menghadapi resiko atau ketidak 
pastian. Resiko mengacu pada situasi dimana terdapat lebih dari satu 
kemungkinan hasil dari suatu keputusan dan probabilitas disetiap hasil 
tersebut diketahui atau bisa diestimasi. Jadi resiko menuntut pengambil 
keputusan untuk mengetahui semua hasil yang mungkin terjadi di setiap 
keputusan dan memiliki gagasan. Ketidak pastian (uncertainty) mengacu pada 
simulasi dimana terdapat lebih dari satu kemungkinan hasil dari suatu 
keputusan dan probabilitas kemunculan dari masing-masing hasil tersebut 
tidak diketahui apalagi ditafsirkan. 
Petani sering dihadapkan pada hal-hal untuk membuat suatu keputusan 
manajerial dengan menanggung resiko. Berkaitan dengan adopsi pestisida 
nabati keputusan petani untuk mengadopsi dihadapkan pada beberapa resiko 
penurunan hasil karena adanya ketakutan kemampuan pestisida nabati dalam 
mencegah serangan hama dan penyakit pada tanaman Wortel (Daucus carota 
L). Walaupun  penerapan pestisida nabati mengandung resiko tetapi ada 
beberapa hal yang perlu diperhatikan yaitu adanya ketidak pastian mengingat 
usaha pertanian sangat tergantung dengan alam yang tidak dapat diprediksi. 
Menurut Kartono (2005) dalam kondisi ketidak pastian dengan banyak 
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perubahan yang mendadak, maka aktivitas pengambilan keputusan merupakan 
unsur yang paling sulit dalam manajemen, namun juga merupakan usaha yang 
paling penting bagi pimpinan. Dalam mengambil keputusan tersebut 
mencakup kemahiran menyeleksi dan menentukan keputusan yang paling 
tepat dari sekian banyak alternatif jawaban pemecahan masalah.  
Kemampuan manajerial merupakan kemampuan yang ada dalam diri 
setiap petani, dalam menjalankan usahataninya petani tidak lepas dari 
penerapan fungsi-fungsi manajerial. Kemampuan manajerial setiap petani 
berbeda-beda, inilah yang menyebabkan adanya berbagai  perbedaan 
karakteristik ada yang selalu mengulang permasalahan yang dihadapi, ada 
yang berusaha mencari pemecahan masalah yang dihadapi, dan ada pula yang 
mengalami kegagalan (fatalistic) dengan apa yang dihadapi. Perbedaan-
perbedaan ini juga membedakan antara petani yang satu dengan yang lainnya 
dalam hal pengelolaan usahatani. Petani sebagai seorang manajer atau 
seseorang yang menerapkan fungsi-fungsi manajerial harus dapat membuat 
suatu perubahan-perubahan yang bermanfaat baginya. Manajer yang baik 
sangat efektif dalam lingkungan yang memungkinkan perubahan yang kreatif. 
Untuk mencapai keberhasilan, seorang manajer dituntut untuk memahami dan 
menyenangi peranan manajerial, menerima tanggung jawab dan menyediakan 
sikap sebagai pelopor perubahan. Secara garis besar seorang yang memiliki 
kemampuan manajerial kuat akan lebih inovatif terhadap hal-hal baru karena 

















VI. KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
1. Kemampuan manajerial petani Wortel (Daucus carota L) di Kecamatan 
Tawangmangu Kabupaten Karanganyar secara keseluruhan berada dalam 
kategori agak kuat. Dari 30 responden diperoleh sebanyak 6,7% responden 
memiliki kemampuan manajerial lemah. Sebanyak 30% responden 
memiliki kemampuan manajerial agak lemah, 53,3% responden memiliki 
kemampuan manajerial agak kuat, dan 10% responden memiliki 
kemampuan manajerial kuat 
2. Kecepatan adopsi pestisida nabati oleh petani Wortel (Daucus carota L) 
secara keseluruhan berada pada kategori cukup cepat. Dari 30 responden 
6,7% memiliki kecepatan adopsi dalam kategori cepat, 23,3% memiliki 
kecepatan adopsi dalam kategori agak cepat, 30% memiliki kecepatan 
adopsi dalam kategori cukup cepat, 30% memiliki kecepatan adopsi dalam 
kategori agak lambat, dan 10% memiliki kecepatan adopsi dalam kategori 
lambat. 
3. Antara kemampuan manajerial petani Wortel (Daucus carota L) dengan 
kecepatan adopsi pestisida nabati secara keseluruhan terdapat hubungan 
yang sangat signifikan dengan rs sebesar 0,542** dan thitung 3,413. Dari 
analisis diperoleh bahwa thitung 3,413 lebih besar dari ttabel 2,042 pada taraf 
kepercayaan 95%, maka Ho ditolak dan Hi diterima. Ini berarti terdapat 
hubungan yang nyata antara kemampuan manajerial petani Wortel 
(Daucus carota L.) terhadap kecepatan adopsi penggunaan pestisida nabati 
di Kecamatan Tawangmangu Kabupaten Karanganyar. 
B. Saran 
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1. Petani perlu untuk terus membina hubungan kerjasama dengan petani 
lainnya dan berbagai pihak yang berperan dalam perbaikan cara 
berusahatani. 
2. Perlu adanya kegiatan mencobakan inovasi pada lahan percontohan 
sebelum inovasi lebih jauh disebarluaskan, agar petani dapat lebih tertarik 
untuk mengadopsi inovasi.  
3. Petani untuk tidak takut mencobakan hal-hal baru termasuk pestisida 
nabati pada lahan usahataninya, agar akumulasi keuntungan yang 
diperoleh dari inovasi tersebut juga semakin banyak. 
4. Perlu pendampingan dari penyuluh pertanian agar petani tidak takut gagal 
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